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l. TENTANG PT GREAT EASTERN LIFE INDONESIA

PT Great Eastern Life Indonesia (Great Eastern Life) merupakan bagian dari Great Eastern
Holdings Limited, grup perusahaan asuransi jiwa tertua dan terbesar di Singapura dan
Malaysia. Great Eastern Life berdiri dan mulai beroperasi di Indonesia sejak tahun 1996. Great
Eastern Life menawarkan rangkaian produk asuransi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
akan proteksi pendapatan (income protection), serta akumulasi dan proteksi kekayaan (wealth
accumulation and protection) melalui saluran distribusi bancassurance dan group insurance
(asuransi kumpulan). Great Eastern Life memiliki aliansi strategis dengan Bank OCBC NISP
untuk bancassurance. Great Eastern Life berkomitmen memberikan pelayanan berkualitas
kepada nasabahnya dan menjadikan hidup lebih baik dengan menyediakan keamanan

keuangan, mempromosikan hidup yang lebih sehat, serta hubungan yang bermakna.

Great Eastern Holdings Limited adalah grup perusahaan asuransi jiwa tertua dan terbesar di
Singapura dan Malaysia. Dengan total aset sebesar S$71,1 miliar*, Great Eastern melayani
lebih dari 4 juta pemegang polis dan memiliki tiga saluran distribusi yaitu agency,
bancassurance dan financial advisory firm — Great Eastern Financial Advisers. Great Eastern
juga beroperasi di Indonesia dan Brunei serta memiliki perusahaan patungan di Tiongkok serta
kantor perwakilan di Myanmar. Great Eastern meraih penghargaan sebagai Life Insurance
Company of the Year dalam ajang Asia Insurance Industry Awards tahun 2011 dan 2013 yang
diselenggarakan oleh Asia Insurance Review. Great Eastern Life Assurance Company Limited
mendapatkan nilai AA- untuk financial strength dan counterparty credit ratings dari Standard &
Poor's, salah satu yang tertinggi diantara perusahaan asuransi jiwa di Asia. Lion Global
Investors Limited, anak perusahaan Great Eastern yang bergerak di bidang manajemen aset,

juga merupakan salah satu perusahaan manajemen aset swasta terbesar di Asia Tenggara.

Great Eastern merupakan anak perusahaan OCBC Bank, bank Singapura yang telah berdiri
lama yaitu sejak tahun 1932 dan merupakan gabungan dari tiga bank lokal di Singapura,
dimana yang tertua didirikan pada tahun 1912. OCBC Bank kini merupakan grup jasa
keuangan terbesar kedua di Asia Tenggara dalam hal aset dan salah satu bank di dunia yang
memiliki rating tinggi, dengan rating Aa1 dari Moody’s. Diakui untuk kekuatan keuangan dan
stabilitasnya, OCBC Bank secara konsisten mendapat peringkat diantara World’s Top 50
Safest Banks dari Global Finance dan mendapat penghargaan sebagai Best Managed Bank di
Singapura dan Asia Pasifik dari The Asian Banker. Pasar utama OCBC Bank adalah Singapura,
Malaysia, Indonesia, dan Tiongkok. OCBC Bank memiliki lebih dari 610 kantor cabang dan
perwakilan di 18 negara dan wilayah, termasuk lebih dari 330 kantor cabang dan perwakilan di
Indonesia yang merupakan cabang dari Bank OCBC NISP, serta lebih dari 100 kantor cabang
dan perwakilan di Hong Kong, Tiongkok dan Macau yang merupakan bagian dari OCBC Wing
Hang.

*Berdasarkan data Q4/2016
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. VISI, MISI, NILAI-NILAI

Misi perusahaan

Untuk membuat hidup lebih indah dengan menyediakan keamanan keuangan dan

mempromosikan hubungan yang sehat dan bermakna.

Visi perusahaan

Menjadi pemimpin jasa keuangan di Asia, terkenal atas kesempurnaannya.

Nilai-nilai utama perusahaan

1. Integritas
2. Inisiatif
3. Rasa Keikutsertaan
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[l. STRATEGI BISNIS 2016

Analisis Posisi Perusahaan dalam Menghadapi Persaingan Industri

Berdasarkan proyeksi IMF, pertumbuhan ekonomi global pada tahun 2017 diproyeksikan
sebesar 3,6%, sedangkan untuk “emerging market and developing economies” diproyeksikan
meningkat dari 4% di 2015 ke 4,7% di 2017. Indonesia, sebagai bagian dari ASEAN-5 Ekonomi
(Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand, Vietham) diproyeksikan mengalami pertumbuhan
ekonomi sebesar 5,1% di tahun 2017 dan akan terus menguat di tahun-tahun selanjutnya.
Pemerintah Indonesia juga telah mempublikasikan asumsi makro ekonomi 2017, pertumbuhan
ekonomi dicanangkan sebesar 5,1%, inflasi 4% dan kurs rupiah diperkirakan sebesar Rp
13.300 per Dolar Amerika Serikat (USD), sementara SPN 3 bulan ditargetkan sebesar 5,3%.

Selain itu, Bank Indonesia memproyeksikan bahwa rasio Dana Pihak Ketiga (DPK) perbankan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sekitar 1,7-2% di 2017, dengan prediksi bahwa dana
tersebut akan bersifat lebih permanen dibandingkan hot money aliran dana asing yang banyak
masuk ke portofolio. Sehingga dengan proyeksi kondisi makro ekonomi tersebut, diprediksikan
bahwa prospek sektor asuransi jiwa Indonesia tahun 2017 akan stabil dengan didukung oleh
pertumbuhan pasar yang berkelanjutan, pengelolaan terhadap aset berisiko, margin operasi
yang sehat menjadi hal yang sangat penting diperhatikan oleh perusahaan. Adapun rendahnya
penetrasi pasar masih tetap menawarkan prospek pertumbuhan yang menarik dimana tingkat
pengembalian investasi yang tidak pasti diminimalisir dengan dikelolanya portofolio aset yang
berisiko dan dengan meningkatnya kesadaran berasuransi masyarakat akan mendukung
ekspansi pasar untuk sektor asuransi jiwa. Prospek ini mungkin bisa berubah jika terdapat
tekanan yang bersifat eksternal dalam hal ekonomi atau krisis keuangan.

Pertumbuhan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) tahun depan diprediksi dalam tren
meningkat dan Iklim Investasi juga diprediksi masih bagus. Pendorong pertumbuhan lain
adalah ekspor yang lebih baik seiring dengan perbaikan harga komoditas. Konsumsi
masyarakat juga akan lebih baik dari tahun 2017. Untuk faktor dalam negeri, ekonomi nasional
akan ditopang oleh kondisi permintaan domestik yang lebih baik, dengan tetap kuatnya
konsumsi dan membaiknya investasi. Konsumsi masyarakat akan tetap kuat seiring dengan
terjaganya daya beli masyarakat, membaiknya perlindungan sosial, dan peningkatan
masyarakat kelas menengah. Walaupun demikian, tingkat suku bunga yang rendah tetap
menjadi tantangan untuk perusahaan asuransi jiwa. AAJlI memprediksi industri asuransi jiwa di
Indonesia tetap akan bisa tumbuh pada tahun 2017. AAJI bahkan memprediksi pertumbuhan

industri asuransi jiwa nasional pada tahun depan berkisar 10%-30%.

Terkait peluang dana amnesti pajak yang masuk dan berinvestasi di sektor asuransi, ini
merupakan potensi yang sangat besar, bahkan bukan tidak mungkin sebagian wajib pajak
yang telah mendaftarkan amnesti pajak juga menyertakan jumlah investasinya di sektor

asuransi sebagai bagian dari harta yang dideklarasikan.
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Dari sektor bancassurance, peluang pertumbuhan industri asuransi jiwa juga diprediksi
semakin bagus. Terlebih hampir semua Bank BUKU III (kelompok bank dengan modal inti
berkisar Rp5 triliun-Rp30 triliun, red) dan BUKU IV (kelompok bank dengan modal inti diatas
Rp30 triliun, red) semakin serius memasarkan produk bancassurance. Untuk menghadapi
kondisi tersebut, sejak Januari 2015 perusahaan terus fokus membangun fondasi yang
dibutuhkan dalam rangka mendukung pertumbuhan bisnis di masa depan :
1. Melengkapi struktur dan meningkatkan kapabilitas Direksi dan Manajemen
2. Meninjau dan memperbaharui kebijakan, pedoman dan Standard Operational Procedure
(SOP)
Mengembangkan produk baru sesuai dengan permintaan pasar
Investasi pada penerapan sistem administrasi yang baru dalam rangka meningkatkan dan
mengoptimumkan kapasitas perusahan
5. Penambahan modal dalam rangka mendukung pertumbuhan bisnis perusahaan

Kebijakan Manajemen

Perusahaan dijalankan berdasarkan prinsip tata kelola perusahaan yang baik dimana
kebijakan manajemen perusahaan, pedoman dan SOP telah diciptakan dalam rangka
memberikan arahan kepada semua divisi dalam mengimplementasikan strategi. Semua

kebijakan, pedoman dan SOP ini telah direview dan disetujui oleh Direksi.

Adapun dalam rangka mendukung Komisaris menjalankan peran pengawasan, perusahaan
memberikan akses penuh pada Komisaris untuk mendapatkan informasi dan dokumen-
dokumen yang diperlukan. Selain itu, perusahan juga telah meninjau dan menyelaraskan
beberapa kebijakan perusahaan agar lebih sesuai dengan regulasi OJK dalam hal tata kelola
perusahaan yang baik.

Pengembangan Strategi Bisnis
Perusahaan telah mengimplementasikan strategi inisiatif di empat area, yang berisi informasi
tentang langkah strategis untuk mencapai tujuan perusahan yang telah ditetapkan,
sebagaimana berikut :
1. Membangun bisnis dengan memaksimalkan sinergi dengan Bank OCBC NISP
a. Menjangkau konsumen OCBC NISP yang telah ada
¢ Meningkatkan jumlah Financial Advisor (FA) dan kapabilitas penjualan di semua
cabang OCBC NISP
o Inisiatif bersama dengan OCBC NISP untuk meningkatkan produktivitas tenaga
penjual melalui lead generation yang terstruktur, proses penjualan dan manajemen
pengawasan aktivitas
b. Menjangkau konsumen potensial
¢ Inisiatif bersama dengan OCBC NISP dan OCBC NISP Sekuritas melalui “Workplace
Banking”
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c. Mengembangkan produk yang lengkap untuk segmen pasar yang berbeda
¢ Menyediakan produk atraktif yang lengkap untuk mendukung semua segmen bisnis
OCBC NISP seperti key-man insurance untuk Emerging Market Business, produk
proteksi tahap pemula untuk Emerging Affluent dan produk anuitas untuk nasabah-
nasabah di stage family maturity
d. Bekerja sama dengan OCBC NISP untuk memperbaiki proses yang sedang berjalan
dengan teknologi digital
e Mencari solusi digital bersama OCBC NISP sehingga nasabah dapat menikmati
proses yang lebih cepat dan sederhana
2. Menjajaki jalur bisnis alternatif untuk menemukan peluang bisnis baru yang potensial
a. Membuka jalur bisnis alternatif untuk meraih target pasar yang lebih luas, yaitu nasabah
yang memiliki mobile device dan akun bank.
b. Dengan “bancassurance model” untuk merambah ke institusi non-bank
¢ Kami akan merambah institusi non-bank yang memiliki basis nasabah yang besar
untuk mengeksplorasi peluang bisnis baru
¢ Pengembangan model bisnis yang potensial dapat merupakan kombinasi dari affinity
marketing, menggunakan peran digital dan didukung oleh para tenaga penjual
langsung
3. Tata kelola yang baik untuk memastikan perkembangan berkelanjutan
a. Implementasi manajemen risiko yang baik
e Membangun divisi Manajemen Risiko untuk identifikasi risiko, penilaian dan
pengukuran risiko, pengendalian dan mitigasi risiko, resolusi risiko, pelaporan dan
pengawasan risiko
b. Fungsi kepatuhan
¢ Memastikan kepatuhan penuh terhadap regulasi dan sekaligus juga melakukan
konsultasi untuk divisi lain dalam hal kepatuhan
c. Fungsi audit internal
¢ Mendirikan unit audit internal yang independen untuk memastikan implementasi dari
Audit Charter
d. Konglomerasi Keuangan
¢ Risiko, kepatuhan dan audit internal akan memiliki pengawasan yang lebih ketat
dikarenakan perusahaan adalah bagian dari konglomerasi keuangan di Indonesia
e. Tata Kelola Perusahaan yang Baik
e Tinjauan tahunan terhadap laporan Tata Kelola Perusahaan kami untuk memastikan
kerangka kerja tata kelola relevan saat pembangunan bisnis kami
4. Kapabilitas operasional yang kuat melalui sumber daya manusia, sistem dan
pengembangan proses:
a. Sumber daya manusia
e Consciuos effort untuk merekrut, mengembangkan dan mempertahankan sumber

daya manusia yang baik akan mendukung kelangsungan pertumbuhan
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¢ Dengan model bisnis yang berkembang, kegiatan pelatihan sumber daya manusia
yang telah ada menjadi penting dan relevan
b. Sistem
o Pada pertengahan tahun 2016, perusahaan telah mengganti sistem utama asuransi
baru yang serupa dengan yang digunakan di Singapura dan Malaysia. Hal Ini
menjadikan perusahaan dapat mengembangkan produk, melakukan improvisasi
proses dan memperkuat keamanan sistem lebih baik dari sistem lama
c. Proses
e Fokus kunci kami adalah nasabah, dimana proses harus di improvisasi untuk
mempermudah nasabah dalam melakukan bisnis dengan kami. Kami akan
memfokuskan pada pre-sales (selling) process, during sales (application) process
dan after sales (services) processes
o Fokus kunci kami yang lain adalah Service Level Agreement (SLA) kepada mitra
kami. Memperbaiki proses operasional secara konstan terutama ketika kami
menerima umpan balik dari OCBC NISP yang akan membantu kami dalam

menyediakan layanan yang memenuhi SLA kami.

Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia

Strategi pengembangan sumber daya manusia di dalam perusahaan adalah untuk memastikan

kemampuan dalam mengidentifikasi, menarik dan mempertahankan talenta terbaik dan dalam

waktu yang sama memiliki kapabilitas untuk menawarkan program pengembangan kepada

karyawan yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas karyawan dan kompetensi mereka.

Strategi pengembangan ini juga harus menjaga tingkat pelayanan di sumber daya manusia

untuk memastikan kecepatan proses kerja dan kualitas hasil secara berkesinambungan. Untuk

meraih sasaran perusahaan, strategi pengembangan sumber daya manusia mencakup area

berikut:

1. Menarik dan mempertahankan talenta terbaik perusahaan

2. Mengembangkan kompensasi dan employee benefits untuk dapat bersaing di industri

3. Kebijakan perusahaan terkait dengan kompensasi dan employee benefits sebagai
dasarnya adalah mengikuti standar terkait pada konsep perusahaan berbasis kinerja

4. Meningkatkan kompetensi karyawan melalui program pengembangan di bidang teknikal
dan soft skills

5. Membangun budaya keterlibatan karyawan terhadap perusahaan untuk meningkatkan

produktivitas dan rasa memiliki terhadap perusahaan

Untuk melakukan hal tersebut, dukungan penuh dari manajemen dibutuhkan sebagai sarana
untuk memenuhi ekspektasi yang tinggi untuk program sumber daya manusia dari pemegang

saham perusahaan.
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V. IKHTISAR BISNIS

Di tahun 2016, Great Eastern Life melanjutkan fokusnya dalam membangun tim distribusi yang
berkualitas dan profesional dengan fokus utama pada saluran distribusi bancassurance dan
asuransi kumpulan. Kami juga memanfaatkan aset digital kami seperti website dan media
sosial untuk memberikan informasi terbaru dari perusahaan serta berbagai tips kesehatan dan
kebugaran yang kami percaya dapat bermanfaat untuk para nasabah. Inovasi layanan untuk
nasabah berupa mobile application dan SMS ID pun kami ciptakan guna mempermudah
komunikasi kepada para nasabah dan agar mereka dapat menikmati berbagai fasilitas dan
layanan yang kami sediakan kapanpun dan dimanapun. Selain itu, kami juga terus

mempromosikan solusi keuangan dengan diluncurkannya beberapa produk baru.

Peristiwa Penting 2016

Tahun 2016 menjadi tahun yang penuh dengan inisiatif untuk Great Eastern Life. Semua divisi
perusahaan mengadakan kegiatan dan acara untuk meningkatkan kesadaran akan merk
perusahaan, meningkatkan literasi keuangan masyarakat Indonesia, meningkatkan penjualan
serta mempererat hubungan dengan karyawan. Berikut beberapa peristiwa penting yang terjadi
di tahun 2016.

Januari

e Great Eastern Life mengadakan Bancassurance Kick Off Event 2016
e Great Eastern Life meluncurkan EduPro, sebuah produk yang menawarkan solusi

pendidikan untuk anak
Februari

o GreatLink Equity Fund (IDR) dan GreatLink Dynamic Fund (IDR) mendapat predikat “Sangat

Baik” dari Majalah Infobank dan Infovesta

Maret

e Great Eastern Life meluncurkan Great Optima Link (GOL) dan GOL 108

o Divisi Human Capital Great Eastern Life mengadakan sesi medical check-up pertama
sebagai bagian dari LIFE Programme

o Divisi Human Capital Great Eastern Life mengadakan acara Bincang Sehat bekerja sama

dengan merchant rekanan Live Great Programme, Healthybox
April

o Great Eastern Life mengadakan Town Hall Meeting pertama di tahun 2016
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Mei

o Great Eastern Life bekerja sama dengan Healthybox mengadakan acara Bincang Sehat
untuk karyawan Bank OCBC NISP di Bandung dan Jakarta

Juni

e LIFE Programme: Human Capital Great Eastern Life bekerja sama dengan Yakult
mengadakan acara Bincang Sehat seputar kesehatan percernaan

e Great Eastern Life menerima Indonesia Insurance Award 2016 dari Majalah Economic
Review untuk kategori; Top 10 for Corporate Social Responsibility (CSR) 2016, Top 10 for
Corporate Communication 2016, dan Top 10 for Marketing 2016. Selain itu, Great Eastern
Life juga mendapat penghargaan The Best Insurance Public Non Listed Company

e Sebagai bagian dari program CSR perusahaan, Great Eastern Life mengadakan acara buka
puasa bersama untuk lebih dari 20 anak-anak yatim piatu dari Yayasan Nusantara dan
memberikan sumbangan berupa perlengkapan sekolah dan makanan pokok

e Great Eastern Life menerima Islamic Finance Award 2016 dari KARIM Consulting Indonesia
sebagai 1st Rank — The Most Profitable Investment Islamic Life Insurance Sharia Unit dan

1st Rank — The Best Islamic Life Insurance Sharia Unit
Juli

e LIFE Programme: Human Capital Great Eastern Life mengadakan kegiatan Donor Darah

untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya donasi darah untuk menyelamatkan jiwa
Agustus

e Great Eastern Life meluncurkan dua produk unit link baru, Super InvestLink Plan (SIP) 101
dan Great Optima Link (GOL) 102

e Great Eastern Life merayakan ulang tahun ke-20 sekaligus mengadakan Town Hall Meeting
September

e Live Great Programme: Great Eastern Life mengadakan acara Live Great dengan tema
“The Power of Exercise” untuk karyawan Bank OCBC NISP di Jakarta

November

e LIFE Programme: Human Capital Great Eastern Life mengadakan sesi medical Check-up

kedua untuk seluruh karyawan
Desember

e Great Eastern Life mengadakan Town Hall Meeting ketiga di tahun 2017 yang dilanjutkan

dengan acara Gala Dinner serta Workshop Making Live Great (MLG) keesokan harinya

10
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o Live Great Programme: Great Eastern Life mengadakan acara Live Great dengan tema
“Breast Cancer - Early Detection Saves Lives” untuk karyawan Bank OCBC NISP di Jakarta
dan Surabaya

e Great Eastern Life menerima Indonesia Good Corporate Governance Award 2016 dari

Majalah Economic Review

V. IKHTISAR KEUANGAN

Jumlah Premi Terkumpul

Pada tahun 2016, Great Eastern Life mencatat pendapan premi sebesar Rp950,93 miliar, yang
berarti mengalami kenaikan sebesar 3% dibanding tahun 2015. Hal ini dikarenakan adanya
pertumbuhan penjualan melalui saluran distribusi bancassurance, pemasaran langsung dan
broker. Pertumbuhan ini juga didorong dengan diluncurkannya produk baru di 2016 seperti
GOL dan SIP 101 yang mana dapat memberikan pilihan yang lebih bervariatif bagi pemegang

polis dalam membeli produk asuransi.

Total Aset
Total aset Great Eastern Life pada tahun 2016 bertumbuh 8% menjadi Rp2,607 triliun
dibandingkan tahun sebelumnya.

Rasio Solvabilitas (%)

Rasio Solvabilitas Great Eastern Life tetap kuat pada tingkat 732.23%. Tingkat solvabilitas ini
berada di atas minimum Risk Based Capital (RBC) yang dipersyaratkan pemerintah yaitu
sebesar 120%.

Laba/(Rugi) Bersih
Great Eastern Life mencatat rugi bersih sebesar Rp90 miliar pada tahun 2016 yang disebabkan
oleh Kkarakteristik produk baru yang dijual yaitu back-end load, yang mana memberikan

kesempatan kepada para pemegang polis untuk menikmati manfaat lebih di tahun awal.

11
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VI. LAPORAN PENGAWASAN DEWAN KOMISARIS

Penilaian Dewan Komisaris Terhadap Laporan Implementasi Rencana Bisnis

a. Penilaian Dewan Komisaris tentang faktor yang mempengaruhi kinerja secara umum,
yang berhubungan dengan pendapatan premi, pengembalian investasi, pendapatan,
dan modal baik kualitatif maupun kuantitatif.
Pertumbuhan premi industri tahun 2016 sebesar 29,8% dan yang terdiri dari premi baru
mencapai Rp104 triliun atau tumbuh sebesar 48,3% sementara perolehan premi baru Great
Eastern Life Rp950 miliar atau tumbuh sebesar 3%. Persentase premi bancassurance
industri adalah sebesar Rp72 triliun dan tahun 2016 premi bancassurance industri tumbuh
sebesar 74,1%, sementara Great Eastern Life premi bancassurance mencapai Rp727
miliar atau tumbuh sebesar 5,6%, pertumbuhan tersebut masih dibawah pertumbuhan
industri secara umum. Namun, perlu mendapat perhatian manajemen agar pada tahun
2017 mulai fokus pada:
e Pengembangan bisnis baik di kanal bancassurance dengan menambah mitra bank juga

membuka kanal-kanal baru agar ekspansi dapat segera direalisasikan

e Melengkapi produk yang dimiliki agar Great Eastern Life tidak tertinggal dari

perusahaan asuransi jiwa lainnya

Pendapatan premi asuransi jiwa trennya meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi di
2016. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat sepanjang 2016, aset industri asuransi jiwa
tumbuh 24%. Prospek bisnis asuransi jiwa Indonesia masih sangat bagus. Asuransi di
Indonesia masih belum berkembang dengan pesat, karena masih banyak masyarakat yang
tidak aware terhadap produk-produk asuransi. Karena itu prospek industri asuransi jiwa di
tanah air masih sangat besar. Perusahaan-perusahaan asuransi jiwa asing, yang masih
memiliki kekuatan dominan, berkomitmen untuk serius ingin mengembangkan bisnis
asuransi jiwa di Indonesia di masa mendatang. Sementara pemain asuransi jiwa lokal juga
tetap ingin terus memperbesar pangsa pasarnya di masa datang. Apalagi kalangan
menengah Indonesia semakin meningkat di masa datang, sehingga kesadaran berasuransi

jiwa akan semakin meningkat pula.

Berbeda dengan jenis asuransi lainnya, asuransi jiwa mengalami pertumbuhan yang cukup
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Pertumbuhan ini terutama dipicu oleh penjualan
produk unit link yang belakangan ini memang sangat fenomenal. Salah satu faktor
utamanya adalah mulai bergesernya minat masyarakat dari produk asuransi tradisional
(tidak ada nilai tunai) menjadi unit link di mana pada waktu yang diperjanjikan tertanggung
memperoleh nilai tunai selain dari manfaat proteksi kesehatan. Produk ini disukai karena

merupakan gabungan antara proteksi dengan investasi.

Tingginya tingkat pertumbuhan asuransi jiwa juga disebabkan oleh inovasi industri dalam

memperluas saluran distribusi seperti bancassurance. Kondisi ini disebabkan oleh tingginya
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tingkat kepercayaan masyarakat kepada bank dan luasnya kapasitas distribusi bank. Selain
bancassurance, peluang distribusi asuransi juga akan semakin besar dengan akan
munculnya financassurance (multifinance menjual produk asuransi), yang regulasinya telah
diterbitkan OJK pada 2016 ini.

Tahun 2016 merupakan tahun yang penuh tantangan, tidak hanya untuk industri asuransi
namun juga sektor industri lain, baik dalam skala nasional maupun global. Diawali
optimisme memasuki tahun 2016, perlambatan ekonomi bagi beberapa negara tidak dapat
terhindari, terkecuali Indonesia.

Secara keseluruhan, peningkatan kinerja perusahaan menyeluruh telah terlihat berjalan
dengan efektif. Salah satunya adalah dengan meningkatnya pendapatan premi. Pencapaian
aktual dari pendapatan premi di 2016 mengalami kenaikan sebesar Rp28 miliar jika
dibandingkan dengan tahun 2015. Hasil investasi juga meningkat bila dibandingkan dengan
tahun 2015 baik dari sisi konvensional dan unit link maupun syariah. Dalam hal kualitas aset,
peningkatan aset Great Eastern Life terbukukan dengan kenaikan sebesar Rp200 miliar
dibandingkan aktual tahun 2015. Saat ini, unit usaha syariah belum memberikan kontribusi
bagi perusahaan karena unit syariah berkosentrasi pada pengembangan produk yang lebih
baik.

Keadaan perekonomian dunia menghadapi tantangan di 2016, namun Indonesia masih
berhasil mencapai pertumbuhan ekonomi 5,04% di kuartal 1ll 2016. Faktor yang
mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi Indonesia dari dalam negeri adalah perbaikan
konsumsi pemerintah dan investasi dengan mempercepat pembangunan infrasturktur, jalan
tol, pelabuhan, dan energi listrik. Lalu faktor lainnya adalah kestabilan sosial dan politik juga

ikut berpengaruh.

. Penilaian Dewan Komisaris tentang realisasi rencana bisnis berkaitan dengan faktor
non keuangan berkaitan dengan produk, pemasaran, sumber daya manusia baik
kualitatif dan kuantitatif.

Dewan Komisaris memberikan apresiasi terhadap cara manajemen perusahaan mengatasi
kondisi yang penuh tantangan di tahun 2016. Manajemen dapat bertindak dengan cepat
namun konsisten dalam menerapkan strategi dan membangun pondasi yang kokoh untuk

pertumbuhan Great Eastern Life di masa depan.

Perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip tata kelola Perusahaan yang baik sesuai
dengan Peraturan OJK no. 2/POJK.05/2014 tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik
bagi Perusahaan Perasuransian. Semua kegiatan, proses dan perilaku Perusahaan dan
seluruh karyawan dan tenaga perantara harus mengikuti peraturan di Indonesia.
Manajemen senior telah memastikan bahwa semua kebijakan, standar, pedoman, dan

prosedur mematuhi semua hukum dan peraturan yang berlaku. Proses manajemen risiko
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kepatuhan dilaksanakan sebagaimana diatur dalam kerangka kerja manajemen risiko

kepatuhan.

Strategi pertumbuhan bisnis juga telah terpadu dengan strategi pengembangan sumber
daya manusia yang menunjang kesinambungan bisnis. Kinerja perusahaan tidak terlepas
dari kualitas sumber daya manusia perusahaan. Dewan Komisaris menyadari pentingnya
keberadaan program yang akan mampu memberikan kesempatan pengembangan diri bagi
seluruh karyawan. Berkenaan dengan hal tersebut, Dewan Komisaris memandang bahwa
Direksi telah melakukan langkah-langkah yang tepat dalam program pengembangan
sumber daya manusia. Pada tahun 2016, Perusahaan terus melakukan peningkatan
kemampuan sumber daya manusianya melalui program pembelajaran dan pengembangan
karyawan secara berkelanjutan. Hal tersebut dilakukan sekaligus untuk memenuhi
ketentuan regulator bahwa biaya pendidikan dan pelatihan karyawan sekurang-kurangnya

adalah 5% dari biaya umum dan pegawai.

Kemampuan perusahaan untuk berkompetisi juga telah ditunjang oleh peluncuran rangkaian
produk baru yang unggul dan mampu bersaing dengan kompetitor. Great Eastern Life telah
membangun reputasi yang kuat melalui penawaran rangkaian produk dan layanan yang

berkualitas, dengan tetap memperhatikan hal tata kelola perusahaan yang baik.

Rekomendasi Dewan Komisaris dalam usaha untuk meningkatkan dan memperluas
kinerja Perusahaan dan aspek non keuangan berdasarkan rencana bisnis.

Dewan Komisaris berkoordinasi sangat erat dengan Direksi untuk meninjau dan memonitor
pergerakan kondisi ekonomi, industri, dan bisnis secara umum, serta memberikan
pandangan dan pengarahan terkait langkah-langkah strategis yang dijalankan Perusahaan.
Dewan Komisaris menilai bahwa prospek usaha yang terangkum dalam rencana bisnis telah
dirancang dengan baik. Rencana bisnis telah mempertimbangkan kondisi eksternal,
termasuk di dalamnya kondisi-kondisi objektif yang mungkin terjadi di masa yang akan
datang serta kompetensi yang dimiliki oleh perusahaan. Dalam hubungan itu, Dewan
Komisaris merekomendasikan kepada Direksi agar meningkatkan hubungan bisnis dengan
OCBC NISP melalui format-format kerja sama yang saling menguntungkan termasuk
pengembangan produk-produk asuransi jiwa yang sesuai dengan kebutuhan nasabah
OCBC NISP. Selain itu, Dewan Komisaris juga merekomendasikan agar manajemen

perusahaan menciptakan strategi kerja sama dengan bank-bank lainnya.

Dewan Komisaris mengucapkan selamat kepada Manajemen atas upayanya membawa
Great Eastern Life untuk terus bertumbuh di tengah-tengah tantangan perekonomian di
2016. Dewan Komisaris ingin menghaturkan terima kasih kepada seluruh personil Great
Eastern Life atas kerja kerasnya dan kontribusinya untuk mengembangkan perusahaan.

Dewan Komisaris berharap ini akan menjadi sebuah langkah besar bagi perusahaan untuk
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mempertahankan Kkestabilan bisnis selagi menempuh tujuan perusahaan untuk menjadi

perusahaan asuransi yang unggul di Indonesia.

VIl.  LAPORAN DIREKSI

Sepanjang tahun 2016, Great Eastern Life terus berusaha untuk mencapai target dan
mengembangkan bisnis. Dalam prosesnya, muncul tantangan demi tantangan, namun
perusahaan mampu mengatasi situasi yang kurang kondusif, serta jeli menerapkan strategi
yang tepat. Kondisi perekonomian tahun 2016 yang penuh tantangan mempengaruhi kinerja
perusahaan. Perusahaan berupaya menjawab kondisi tersebut dengan mempertajam fokus
pada pengembangan produk. Perusahaan meluncurkan beberapa produk baru di tahun 2016

yang sesuai dengan permintaan dan keadaan pasar.

Industri asuransi sendiri mengalami pertumbuhan sepanjang tahun 2016. Hal ini terlihat dari
tingginya total pendapatan premi asuransi, baik jiwa, umum, maupun syariah. Peningkatan
pertumbuhan tersebut ditopang oleh meningkatnya saluran distribusi bancassurance. Hal ini
dikarenakan pemasaran melalui bancassurance dinilai relatif lebih mudah dilakukan karena
sasaran pasarnya adalah nasabah perbankan yang lebih memahami beragam jenis jasa
keuangan. Sepanjang 10 tahun terakhir, asuransi jiwa selalu tumbuh rata-rata di atas 10%.
Meningkatnya pendapatan premi asuransi di akhir tahun 2016, dipengaruhi juga oleh
pelaksanaan program amnesti pajak.

Dalam menjalankan strategi dan rencana pengembangan bisnis Great Eastern Life yang telah
ditetapkan sebelumnya, Great Eastern Life memfokuskan untuk meningkatkan kerja sama dan
kualitas hubungan bisnis dengan mitra bisnis yang telah ada, namun juga terus berusaha untuk
mengembangkan lini distribusi bisnis alternatif, dan juga mengembangkan lini bancassurance

dengan berusaha untuk menjalin kerja sama dengan mitra bank baru.

Di tahun 2016, bisnis bertumbuh cukup baik ditunjukkan dengan pertumbuhan positif pada
Jumlah Premi Bisnis Tertimbang jika dibandingkan tahun 2015. Hal tersebut dipengaruhi oleh
diluncurkannya beberapa produk baru (Edupro (Februari), GOL (April), SIP101 (Agustus) dan
GOL102 (Agustus)) di tahun 2016, perbaikan yang cukup baik juga dilakukan pada pemenuhan
Service Level Agreement, melakukan pengawasan dan pelaksanaan yang efektif pada aktivitas
penjualan dan yang terakhir adalah melakukan komunikasi yang cukup intens dengan OCBC
NISP untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul. Selain itu, perbaikan pada pelaksanaan
pengendalian di perusahaan telah meningkat cukup baik. Data tersebut didukung oleh hasil
pencapaian audit internal yang berhasil mencapai 100%, kemudian dari sisi biaya, perusahaan
berhasil menekan biaya-biaya yang terjadi untuk tidak melebihi budget yang sudah ditentukan,

Kemudian proses tata kelola perusahaan melalui manajemen komite seperti direksi, komite
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pengembangan produk, komite teknologi informasi dan komite investasi juga telah berjalan
efektif.

Kebijakan, panduan, dan prosedur standar operasional secara berkala telah diperbarui untuk
mencerminkan praktik yang terjadi saat ini yang juga akan berdampak pada pelaksanaan tata
kelola perusahaan. Great Eastern Life juga berinvestasi pada infrastruktur untuk mendukung
pertumbuhan bisnis dengan mengganti sistem administrasi asuransi jiwa yang bisa mendukung
pertumbuhan bisnis di masa-masa mendatang. Dilihat dari sudut sumber daya manusia, Moral
karyawan juga meningkat terlihat dari turnover rate dari 33% di 2015 menjadi 20% di 2016 dan
hasil survey dari staff engagement juga meningkat dari 37% di 2015 menjadi 53% di 2016.

Pertumbuhan positif juga terjadi pada pendapatan premi dibandingkan tahun 2015. Di tahun
2016, Great Eastern Life mampu meningkatkan pendapatan premi sebesar 3% dibandingkan

aktual 2015, pencapaian tersebut didominasi oleh pendapatan premi tunggal.

Selama 2016, disaat pemulihan ekonomi global masih berjalan tidak seimbang. banyak negara
mengalami perlambatan ekonomi, PDB Indonesia tetap dapat tumbuh cukup tinggi dan lebih
baik dari tahun sebelumnya. Kinerja ekonomi di 2016 tumbuh setelah menguatnya Rupiah
terhadap USD pada akhir 2015 sedangkan banyak negara mengalami depresiasi terhadap
USD.

Di samping faktor eksternal, masih seperti di tahun sebelumnya, calon pelanggan masih
mengambil sikap wait and see untuk membeli produk asuransi yang berkaitan dengan investasi,
dikarenakan kondisi pasar saham yang masih belum menentu, selain daripada itu kondisi
ekonomi yang memberikan dampak pada keputusan finansial mereka untuk lebih menahan diri
ataupun menyimpan investasi mereka ke instrument keuangan yang dianggap lebih aman.
Namun, dengan berbagai tantangan dan kondisi tersebut Great Eastern Life tetap berhasil
mencatat pertumbuhan yang positif pada bisnis premi baru.

Untuk Posisi unit syariah saat ini adalah dalam tahap perencanaan dan pengembangan produk
syariah yang dapat memenuhi kebutuhan nasabah sesuai dengan permintaan pasar Indonesia.
Diharapkan dalam beberapa tahun kedepan perusahaan telah memiliki produk syariah yang
lengkap dan sesuai dengan kebutuhan nasabah untuk menyesuaikan dengan perkembangan

tren pasar.

Perusahaan mencapai pertumbuhan total aset yang lebih tinggi dibanding 2015. Total aset
perusahaan di 2016 mencapai Rp2,6 triliun atau naik sebesar Rp200 miliar dibanding 2015.
Adapun untuk unit syariah kenaikan total aset adalah sebesar Rp2 miliar dibandingkan dengan
tahun 2015, tahun 2016, total aset unit syariah mencapai Rp38 miliar. Kerugian perusahaan
pada akhir tahun 2016 sebesar Rp92 miliar dari sebelumnya Rp4 miliar pada tahun 2015. Unit

Syariah memberikan kontribusi keuntungan sebesar Rp2 miliar di tahun 2016
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VIIl.  LAPORAN HASIL PENGAWASAN DEWAN PENGAWAS SYARIAH

Bismillaahirrahmaanirrahim

Kami telah melakukan pengawasan terhadap penerapan prinsip-prinsip dasar penyelenggaraan
usaha asuransi/usaha reasuransi dengan prinsip syariah yang dilakukan oleh Unit Syariah
Great Eastern Life (“Perusahaan”) selama periode tanggal 1 Januari 2016 sampai dengan
tanggal 31 Desember 2016, sebagaimana diamanatkan Pasal 16 Peraturan Menteri Keuangan
Nomor 18/PMK.010/2010 tentang Penerapan Prinsip Dasar Penyelenggaraan Usaha Asuransi
dan Usaha Reasuransi dengan Prinsip Syariah. Dalam rangka melakukan pengawasan
tersebut, kami melaksanakan penilaian atas operasional Perusahaan dimaksud yang meliputi
aspek pengelolaan kekayaan dan kewajiban, aspek produk-produk yang dipasarkan, aspek
praktik kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh Perusahaan dimaksud, dan kegiatan

operasional lainnya.

Dari hasil pengawasan tidak ditemukan adanya praktik operasional yang melanggar prinsip-
prinsip syariah Islam. Dengan demikian, berdasarkan hasil penilaian atas aspek-aspek pada
paragraf satu di atas, menurut kami, pelaksanaan hal-hal tersebut oleh Perusahaan telah

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam.
Jakarta, 16 Februari 2017
Dewan Pengawas Syariah:

1. Prof. Dr. Huzaemah T. Yanggo, MA, Ketua
2. Drs. H.M. Ichwan Sam, Anggota
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IX. LAPORAN TATA KELOLA PERUSAHAAN

I. PENDAHULUAN
Dalam rangka penerapan tata kelola perusahaan yang baik bagi perusahaan perasuransian
sebagaimana diatur didalam Peraturan OJK No0.73/POJK.05/2016 tentang Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik bagi Perusahaan Perasuransian pasal 77 yang mewajibkan setiap
perusahaan perasuransian untuk menyusun Laporan Penerapan Tata Kelola Perusahaan
yang Baik, maka dengan ini Great Eastern Life menyusun Laporan Penerapan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik.

Great Eastern Life selalu berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang berkualitas untuk
nasabahnya dengan selalu menjaga integritas serta profesionalisme. Great Eastern Life
terus mempertahankan budaya yang menjunjung tinggi kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku sejalan dengan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan

yang baik.

Il. TRANSPARANSI PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK
A. Pengungkapan Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
1) Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan

Pengawas Syariah

a) Jumlah, nama jabatan, kriteria, tanggal pengangkatan oleh RUPS, masa jabatan,
kewarganegaraan, dan domisili anggota Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan

Pengawas Syariah.

(1) Direksi

1. Clement Lien Cheong Presiden | Bachelorof |Sejak tahun 1990 No.KEP- 18 Maret 2015 3 tahun Singapura Indonesia
Kiat Direktur | Businessof 407/NB.1/2015
Administration
2. Eddy Wirya Wiyana Direktur Finance Sejak tahun1992 No.KEP- 18 Maret 2015 3 tahun Indonesia Indonesia
International 202/NB.1/2015
Business
3. Fauzi Arfan Direktur Bachelorin |Sejak tahun 1994 No.KEP- 3 Juli 2015 3 tahun Indonesia Indonesia
Mathematic 377/NB.11/2015
4. Andrew Ng Boon Yeow Direktur Masterof |Sejak tahun 2014 No.KEP- 1 Oktober 2015 3 tahun Singapura Indonesia
Business 591/NB.11/2015
[Administration

Uraian tabel di atas sebagai berikut:

1. Clement Lien Cheong Kiat, Presiden Direktur
Clement Lien Cheong Kiat telah ditunjuk sebagai Presiden Direktur Great
Eastern Life sejak 18 Maret 2015 melalui Keputusan Sirkular Pemegang Saham
sebagai pengganti Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) luar biasa tanggal
18 Maret 2015 yang telah dituangkan dalam Akta No. 231 yang dibuat di
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hadapan Wikan Praharani, SH. Akta tersebut telah mendapatkan surat
penerimaan pemberitahuan perubahan data perseroan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia melalui Konfirmasi Surat Pemberitahuan No.AHU-AH.01.03-
0017.175 tanggal 18 Maret 2015 dan didaftarkan dalam Registrasi Perusahaan
Nomor AHU-0032088-AH.01.11 tanggal 18 Maret 2015 dan Clement Lien telah
lulus tes Uji Kemampuan dan Kepatutan OJK sebagaimana tercantum pada
surat OJK No. KEP-407/NB.1/ 2015 tanggal 18 Maret 2015.

Clement Lien memiliki gelar Sarjana Administrasi Bisnis tahun 1990 dan Honors
Program tahun 1992 dari Universitas Nasional Singapura. Sebelum bergabung
dengan Great Eastern Life, Clement Lien menduduki sejumlah posisi dan peran
penting di Perusahaan Asuransi Jiwa ICBC-AXA selama periode 8 Agustus
2005 — 23 Februari 2013 sebagai Asisstant Manager dan sebagai Direktur —
Kepala Distribusi (AXA MinMetals, sebelum merger ICBC-AXA Life) dan pada
periode 1990 — 2005, saat beliau memulai karirnya di AlA, beliau telah
ditugaskan di banyak negara Asia, termasuk China, Hongkong dan Singapura
dan memegang beberapa posisi penting di AIA dengan posisi terakhir sebagai

Vice President.

Eddy Wirya Wiyana, Direktur

Eddy Wirya Wiyana telah ditunjuk sebagai Direktur Great Eastern Life melalui
Keputusan Sirkuler Pemegang Saham pengganti RUPS luar biasa tanggal 18
Maret 2015 melalui Keputusan Sirkular Pemegang Saham sebagai pengganti
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) luar biasa tanggal 18 Maret 2015 yang
telah dituangkan dalam Akta No. 231 yang dibuat di hadapan Wikan Praharani,
SH. Akta tersebut telah mendapatkan surat penerimaan pemberitahuan
perubahan data perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui
Konfirmasi Surat Pemberitahuan No.AHU-AH.01.03-0017.175 tanggal 18 Maret
2015 dan didaftarkan dalam Registrasi Perusahaan Nomor AHU-0032088-
AH.01.11 tanggal 18 Maret 2015 dan Eddy Wirya Wiyana telah lulus tes Uji
kemampuan dan Kepatutan yang telah dinyatakan dalam surat OJK No.KEP-
202/NB.1/2015 tanggal 9 Februari 2015.

Eddy Wirya Wiyana telah bergabung dengan Great Eastern Life sejak tahun
2014 sebagai Vice President Product and Distribution Marketing. Sebelum
bergabung dengan Great Eastern Life, beliau bekerja sebagai Vice President
Bancassurance 2011 — 2014 di PT Panin Dai-chi Life. Eddy Wirya Wiyana
memulai karirnya di sektor asuransi sebagai Koordinator Agen pada tahun
1992-1997 di PT AIA Indonesia, sebagai Training Manager pada tahun 1997 —

1999 di PT Asuransi Cigna Indonesia, sebagai Regional Manager pada tahun
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1999 di PT Asuransi John Hancock Indonesia, dan sebagai Assistant Vice
President Life Profit Center pada tahun 2002 — 2011 di PT Avrist Assurance.

Fauzi Arfan, Direktur

Fauzi Arfan telah ditunjuk sebagai Direktur melalui Keputusan Sirkular
Pemegang Saham sebagai pengganti RUPS Luar Biasa tanggal 3 Juli 2015
yang telah dituangkan dalam Akta No.1l tanggal 3 Juli 2015 yang dibuat di
hadapan Wikan Praharani, SH. Akta tersebut telah mendapatkan Surat
Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia melalui Konfirmasi surat pemberitahuan No. AHU-
AH.01.03-0947920 tanggal 3 Juli 2015 dan lulus Uji Kemampuan dan Kepatutan
yang telah dinyatakan dalam surat OJK No.KEP-377/NB.11/2015 tanggal 23
Juni 2015.

Fauzi memiliki gelar Sarjana Matematika dari Universitas Padjadjaran. Beliau
memulai karirnya di bidang Asuransi pada tahun 1994 sebagai Penasihat
Teknis di Divisi Asuransi Jiwa AJB Bumiputera 1912. Selama tahun 1998 —
2000 beliau berkarir di PT Asuransi AIA Indonesia sebagai Associate Aktuaria
dan Kepala Departemen Aktuaria.

Beliau mengembangkan karirnya dengan bergabung bersama PT Sun Life
Financial Indonesia sebagai Assistant Vice President, Pemasaran Aktuaria pada
tahun 2004 - Desember 2006 dan pada perusahaan asuransi PT AlA Indonesia
pada Januari 2007 — Juli 2008 sebagai Vice President Strategic Marketing and
Profit Centres, kemudian beliau bergabung dengan AJB Bumiputera 1912
sebagai Direktur Teknis dan Operasi. Sebelum bergabung dengan Great
Eastern Life, beliau menduduki jabatan sebagai Direktur Teknis dan Pemasaran

di PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri.

Andrew Ng Boon Yeow, Direktur

Andrew Ng Boon Yeow telah ditunjuk sebagai Direktur melalui Keputusan
Sirkular Pemegang Saham sebagai pengganti RUPS Luar Biasa tanggal 1
Oktober 2015 yang telah dituangkan dalam Akta No.1 tanggal 1 Oktober 2015
yang dibuat di hadapan Wikan Praharani, SH, Akta tersebut telah mendapatkan
Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia melalui Konfirmasi Surat Pemberitahuan Nomor
AHU-AH.01.03-0968917 tanggal 1 Oktober 2015 dan lulus Uji kemampuan dan
Kepatutan yang telah dinyatakan dalam surat OJK No.KEP 591/NB.11/2015
tanggal 16 September 2015.

20



(Great
Eastern

A member of the OCBC Group

Andrew mendapatkan gelar Master of Business Administration (MBA) dari
University of South Australia. Beliau memulai karirnya sebagai instruktur dan
staf di Singapore Armed Forces di tahun 1983. Setelah mengundurkan diri dari
militer, beliau menjadi Konsultan pada tahun 1989 - 1990 untuk menyelesaikan
berbagai proyek administrasi jangka pendek dan proyek tugas yang terkait
dengan Teknologi Informasi di beberapa perusahaan, jenjang karirnya terus
meningkat melalui beberapa posisi di banyak perusahaan, yaitu Communication
Executive di BT Services Pte Ltd pada tahun 1993 — 1994, sebagai Manajer
Kepatuhan dan QA di Citibank pada tahun 1994 — 1997, sebagai AVP Quality
assurance selama 1998 - 1999 di ABN AMRO Bank, kemudian beliau
bergabung dengan JP Morgan Chase di tahun 1999 — 2001 dengan posisi
terakhir sebagai Vice President Global Market Technology, sebagai Vice
President Head of Corporate Security and Crisis Management Asia di ING Bank
di tahun 2005 — 2007. Kemudian, beliau bekerja di perusahaan konsultan
KPMG LLP Singapore dan Resource Global Professional dari tahun 2007
sampai 2014. Sebelum bergabung dengan Great Eastern Life, beliau
menduduki posisi sebagai Vice President di Great Eastern Life Assurance Co.
Ltd.

(2) Dewan Komisaris

Khor Hock Seng Presiden Komisaris Macquarie Sejak tahun No KEP- 12 Apr 2016 17 Apr 2018 Malaysia
University — 1982 141/NB.11/2016
Bachelor and
Certificate in
Actuarial
Techniques

Singapura

Lee Kok Keng Komisaris Graduate School Sejak tahun No.KEP-118/BL/2012 15 Apr 2015 17 Apr 2018 Singapura
Andrew of Business— 2010
Stanford
University-
IMaster

Singapura

Lilies Handayani Komisaris Universitas Sejak tahun No KEP- 15 Jan 2016 17 Apr 2018 Indonesia
Independen Diponegoro- 2004 911/NB.11/2015
Sarjana

Indonesia

Wasinthon Komisaris Magister Sejak tahun No.KEP- 1 Jun 2015 17 Apr 2018 Indonesia
Pandapotan Independen Manajemen 1982 193/NB.11/2015
Sihombing Sumber Daya

Indonesia

Uraian tabel di atas adalah sebagai berikut:

1. Khor Hock Seng, Presiden Komisaris

Khor Hock Seng atau biasa dipanggil Hock Seng adalah warga Negara Malaysia
dan berdomisili di Singapura. Hock Seng telah menjalani Uji Kemampuan dan
Kepatutan dan dinyatakan Ilulus berdasarkan Salinan Keputusan Dewan
Komisioner OJK No. KEP-141/NB.11/2016 tentang Penetapan Hasil Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan Bagi Presiden Komisaris Great Eastern Life atas

nama Khor Hock Seng tanggal 1 Maret 2016.
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Hock Seng ditunjuk sebagai Presiden Komisaris Great Eastern Life sejak tahun
2016 melalui Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Ke-20 Great Eastern
Life tertanggal 12 April 2016 yang telah diaktakan sesuai dengan Akta No.5
tanggal 26 April 2016 yang dibuat dihadapan Wikan Praharani, S.H., Notaris di
Bogor, dan mendapat Surat Penerimaan dan Pemberitahuan Perubahan Data
Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai dengan Suratnya
No. AHU-AH.01.03-0044268 tanggal 28 April 2016 dan telah terdaftar dalam
Daftar Perseroan No. AHU-0053291.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 28 April
2016. Melalui RUPS Tahunan pada tanggal 12 April 2016, Khor Hock Seng
ditunjuk sebagai Presiden Komisaris untuk masa jabatan sampai dengan RUPS
berikutnya yang akan digelar paling lambat 17 April 2018. Hock Seng selain
menyandang gelar Bachelor of Arts dari Magquarie University Sydney di
Australia, Hock Seng juga memiliki Certificate in Actuarial Techniques dari

Institute of Actuaries di London.

Sebelum bergabung dengan Great Eastern Life, pada tahun 1982 sampai
dengan 1984, Hock Seng bekerja di Malaysian American Assurance Co. Ltd
dengan memegang beberapa jabatan sebagai Actuarial Assistant dan Assistant
Manager of Actuarial dan Group Insurance. Selanjutnya, Hock Seng
mengembangkan karirnya di British American Life and General Insurance Bhd
sampai dengan tahun 1988 dan pada tahun 1988 — 1997 dengan Hong Leong
Assurance Bhd dengan posisi terakhir sebagai Senior Manger of Institutional and
Direct Business Division. Kemudian, beliau pindah ke Manulife Insurance (M)
Bhd dengan posisi terakhir sebagai President, CEO and Managing Director pada
1997 — 2005. Pada tahun 2006 - 2013, Hock Seng bergabung di American
International Assurance Bhd and American International Assurance Co. Ltd (AIA)
dengan posisi terakhir sebagai CEO and Managing Director. Selanjutnya,
sampai dengan 2015, Hock Seng bergabung dengan Aviva Asia Pte Ltd and
Aviva Group sebagai CEO and Group Executive. Hock Seng saat ini, ia juga
menjabat sebagai Group CEO di Great Eastern Holdings Limited.

Lee Kok Keng Andrew, Komisaris

Lee Kok Keng Andrew atau biasa dipanggil Andrew adalah warga negara
Singapura dan berdomisili di Singapura. Andrew telah menjalani Uji Kemampuan
dan Kepatutan dan dinyatakan lulus berdasarkan Surat Keputusan Ketua
Bapepam-LK No.KEP-118/BL/2012 tentang Penetapan Hasil Penilaian
Kemampuan dan Kepatutan atas nama Lee Kok Keng Andrew tertanggal 19
Maret 2012.

Andrew telah ditunjuk sebagai Presiden Komisaris Great Eastern Life sejak

tahun 2012. Selanjutnya, pengangkatan Andrew sebagai Komisaris bersamaan
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dengan pengangkatan Khor Hock Seng sebagai Presiden Komisaris, yaitu
melalui Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Ke-20 Great Eastern Life
tertanggal 12 April 2016 yang telah diaktakan sesuai dengan Akta No. 5 tanggal
26 April 2016 yang dibuat dihadapan Wikan Praharani, S.H., Notaris di Bogor,
dan telah mendapat Surat Penerimaan dan Pemberitahuan Perubahan Data
Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai dengan Suratnya
No.AHU-AH.01.03-0044268 tanggal 28 April 2016 dan telah terdaftar dalam
Daftar Perseroan No. AHU-0053291.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 28 April
2016. Andrew ditunjuk sebagai Komisaris untuk masa jabatan sampai RUPS
berikutnya yang akan digelar paling lambat 17 April 2018.

Andrew selain menyandang gelar Bachelor of Social Science (Honours in
Economics) dari University of Singapore, Andrew juga mengikuti General
Management Executive Program di INSEAD dan juga Standford Executive

Program di Standford University Graduate School of Business.

Sebelum bergabung dengan Great Eastern Life, pada tahun 1977 sampai
dengan 1979, Andrew bekerja di Kementerian Perdagangan dan Industri di
Singapura sebagai Assistant Director. Selanjutnya Andrew mengembangkan
karirnya di dunia perbankan dengan bergabung dengan Standard Chartered
Bank sampai dengan tahun 1999 dan pada tahun 1999 sampai dengan 2010
dengan OCBC Bank dengan posisi terakhir sebagai Head, Global Consumer
Financial Services. Kemudian, beliau pindah ke BCS Information System PTE
LTD (anak perusahaan OCBC Bank) sebagai Executive Chairman pada 2010
hingga 2011. Andrew saat ini, ia juga menjabat sebagai Group Chief Marketing
and Distribution Officer di The Great Eastern Life Assurance Co Ltd., Managing
Director-Emerging Market, Chief Representative, Great Eastern Myanmar Rep.
Office

Lilies Handayani, Komisaris Independen

Lilies Handayani atau biasa dipanggil Lilies adalah Warga Negara Indonesia dan
berdomisili di Indonesia. Lilies menyandang gelar Sarjana dari Universitas

Diponegoro.

Lilies memulai karirnya di bidang perbankan pada tahun 1978, di mana sampai
dengan tahun 2004, Lilies memegang jabatan sebagai General Manager,
Corporate Secretary and Investor Relation Division di Bank BNI. Dari tahun 2004
sampai dengan tahun 2011, beliau menjabat sebagai Presiden Direktur dari PT
BNI Life Insurance. Kemudian Lilies mengembangkan Kkarirnya dengan
bergabung dengan PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri pada tahun 2013 sampai

dengan tahun 2014 sebagai Presiden Direktur.
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Pada saat ini, beliau juga mengikuti beberapa organisasi, seperti Indonesian
Banker Association (IBI), Indonesian Chartered Financial Planning Board. Selain
itu, beliau juga memiliki izin di bidang pasar modal, yakni Manager Investasi dan
Broker/Dealer, dan pernah sebagai lektor di Bank DKI dalam Credit Management

Training Program mengenai Risk Management and Restructuring Credit.

Lilies menjabat sebagai Komisaris Independen dari Great Eastern Life sejak
tahun 2016. Beliau diangkat sebagai Komisaris Independen terhitung sejak
tanggal 1 Januari 2016 berdasarkan Keputusan Sirkuler Pemegang Saham
sebagai Pengganti RUPS Luar Biasa tertanggal 15 Januari 2016, yang untuk
selanjutnya keputusan tersebut dituangkan dalam Akta No. 6 tanggal 21 Januari
2016 yang dibuat dihadapan Wikan Praharani, S.H., Notaris di Bogor, akta mana
telah memperoleh Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan Suratnya No. AHU-AH.01.03-
0018018 tanggal 5 Februari 2016 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan
No.AHU-0016527.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal 5 Februari 2016. Lilies
dinyatakan lulus Uji Kemampuan dan Kepatutan pada tanggal 16 Desember
2015 sesuai dengan Salinan Keputusan Dewan Komisioner OJK No.KEP-
911/NB.11/2015 tentang Penetapan Hasil Penilaian Kemampuan dan Kepatutan
Bagi Komisaris Independen atas nama Lilies Handayani. Lilies ditunjuk sebagai
Komisaris Independen untuk masa jabatan sampai RUPS berikutnya yang akan

digelar paling lambat 17 April 2018.
Wasinthon Pandapotan Sihombing, Komisaris Independen

Wasinthon Pandapotan Sihombing telah ditunjuk sebagai Komisaris Independen
melalui Keputusan Sirkuler Pemegang Saham sebagai pengganti RUPS Luar
Biasa tanggal 1 Juni 2015 yang telah dituangkan dalam Akta No.1 tanggal 1 Juni
2015 yang dibuat di hadapan Wikan Praharani, SH., Akta tersebut telah
mendapatkan surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia dengan konfirmasi surat pemberitahuan
Nomor AHU-AH.01.03-0936453 tanggal 1 Juni 2015 dan telah lulus Uji Fit and
Proper oleh OJK, seperti yang dinyatakan melalui surat No.KEP-
193/NB.11/2015.

Wasinthon Pandapotan Sihombing adalah warga negara Indonesia dan
berdomisili di Indonesia. Beliau meneruskan pendidikan dan memiliki Gelar
Magister Manajemen Sumber Daya Manusia. Saat ini, beliau juga menjabat di
Perusahaan Asuransi Umum PT Asuransi Bumida 1967 sebagai Komisaris
Independen terhitung sejak 2014. Wasinthon mulai karirnya di Direktorat
Lembaga Keuangan Departemen Keuangan di tahun 1982, sebagai pelaksana

proses permohonan izin usaha perusahaan asuransi jiwa. Pada 1990, beliau
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diangkat sebagai Kepala Seleksi yang bertugas mengkaji dan menyusun konsep
peraturan bagi perusahaan asuransi jiwa dan dana pensiun, kemudian pada
1993, beliau menjabat sebagai Kepala Sub Direktorat dana pensiun pemberi
kerja, yang bertugas memroses finalisasi pengesahan dana pensiun pemberi
kerja, pada bagian Direktorat Dana Pensiun, Departemen Keuangan. Pada
1998, beliau dipindahtugaskan sebagai Kepala Sub Direktorat Analisa
Keuangan, yang bertugas merencanakan dan menyelesaikan analisis laporan

keuangan dana pensiun.

Perubahan Susunan Anggota Dewan Komisaris

Pada 2016, Great Eastern Life mengalami perubahan susunan keanggotaan Dewan
Komisaris. Perubahan tersebut dikarenakan adanya pengunduran diri dua (2) orang
anggota Komisaris atas nama Rukita Surjaudaja dan Yan Walter Lumban Gaol,
pengangkatan Lilies Handayani sebagai Komisaris Independen, pengangkatan Khor
Hock Seng sebagai Presiden Komisaris. Rukita Surjaudaja mengundurkan diri terhitung
efektif sejak tanggal 31 Desember 2015, di mana pengunduran dirinya disetujui melalui
Keputusan Sirkuler Pemegang Saham sebagai Pengganti RUPS Luar Biasa tertanggal
15 Januari 2016, yang untuk selanjutnya keputusan tersebut dituangkan dalam Akta No.
6 tanggal 21 Januari 2016 yang dibuat dihadapan Wikan Praharani, S.H., Notaris di
Bogor. Selanjutnya, pemberhentian Yan Walter Lumban Gaol, pengangkatan Khor Hock
Seng sebagai Presiden Komisaris dan perubahan jabatan Lee Kok Keng Andrew
sebagai Komisaris terhitung efektif sejak tanggal 12 April 2016, di mana perubahan
tersebut disetujui melalui Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Ke-20 Great Eastern
Life tertanggal 12 April 2016 yang telah diaktakan sesuai dengan Akta No. 5 tanggal 26
April 2016 yang dibuat dihadapan Wikan Praharani, S.H., Notaris di Bogor.

Pemegang Saham telah menunjuk Lilies Handayani sebagai Komisaris Independen

melalui Keputusan Sirkuler Pemegang Saham sebagai pengganti RUPS Luar Biasa
tertanggal 15 Januari 2016.
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Dengan demikian, susunan baru Dewan Komisaris Great Eastern Life tahun 2016,

adalah sebagai berikut:

.1

Khor Hock Seng Presiden Komisaris 12 April 2016 -

Lee Kok Keng Andrew Komisaris 12 April 2016 -

Lilies Handayani Komisaris 1 Januari 2016 -
Independen

Wasinthon Pandapotan Komisaris 1 Juni 2015 -

Sihombing Independen

Yan Walter Lumban Gaol Komisaris 5 April 2012 12 April 2016

Rukita Surjaudaja Komisaris 12 Desember 2006 31 Desember 2015
Independen

(3) Dewan Pengawas Syariah

Prof.Dr.Hj. Huzaemah Ketua Doktorandus — |Sejak tahun 2000| No.KEP 9 April 2015 4 tahun Indonesia Indonesia
T. Yanggo Universitas Al 257/NB.11/2015
Azhar, Cairo
Mesir
Drs. H.M. Ichwan Sam Anggota | Doktorandus — [Sejak tahun 2000 No.KEP 9 April 2015 4 tahun Indonesia Indonesia
IAIN Sunan 259/NB.11/2015
Kalijaga

Uraian tabel di atas sebagai berikut:

1. Prof. Dr. Hj. Huzaemah T. Yanggo

Prof. Dr. Hj. Huzaemah T. Yanggo atau yang biasa dipanggil Huzaemah
mendapatkan gelar Sarjana Muda dari Fakultas Syariah, Universitas Islam Alkhairaat
pada tahun 1975. Selanjutnya, beliau melanjutkan pendidikannya dan mendapatkan
gelar Master pada tahun 1981 dan gelar Doktor pada tahun 1984 keduanya dari
Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir.

Ibu Huzaemah memulai karirnya di bidang perasuransian pada tahun 2000 dengan
jabatan Ketua Dewan Pengawas Syariah di Great Eastern Life (dahulu bernama PT
Asuransi Jiwa Asih Great Eastern). Pada tanggal Juni 2012 sesuai dengan Surat
Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia No.U-235/DSN-MUI/N1/2012
tertanggal 18 Juni 2012. Penegasan dan pengangkatan kembali Ibu Huzaemah
sebagai Ketua Dewan Pengawas Syariah di Great Eastern Life telah beberapa kali

dilakukan, terakhir kali dengan RUPS Luar Biasa yang telah dituangkan dalam Akta
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No. 2 tanggal 15 April 2015 yang dibuat dihadapan Wikan Praharani, S.H., Notaris di
Bogor, akta mana telah mendapatkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Data Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, sesuai dengan Surat
No.AHU-AH.01.03-0915735 tanggal 15 April 2015 dan telah terdaftar dalam Daftar
Perseroan No. AHU-3457791.AH.01.11. TAHUN 2015 tanggal 15 April 2015 dengan
masa jabatan 4 tahun sampai RUPS berikutnya yang akan digelar paling lambat 17
April 2019.

Selama menjabat menjadi Ketua Dewan Pengawas Syariah di Great Eastern Life, di
tahun 2004 Ibu Huzaemah juga menjadi anggota Dewan Pengawas Syariah pada
Bank Niaga Syariah dan pada tahun 2008 menjadi Ketua Dewan Pengawas Syariah
di Asuransi Syariah Jasa Raharja Putra. Pada saat ini Prof. Dr. Hj. Huzaemah T.
Yanggo juga menjabat sebagai Ketua Dewan Pengawas Syariah pada PT AXA
Mandiri Financial Services dan anggota Dewan Pengawas Syariah pada Bank

Victoria Syariah.

Drs. H.M. Ichwan Sam
Drs. H.M. Ichwan Sam atau biasa dipanggil Ichwan, menyandang gelar Doktorandus
dari IAIN Sunan Kalijaga di Yogjakarta.

Pada 2002, beliau menjabat sebagai anggota Dewan Pengawas Syariah di Bank IFI
Syariah dan Asuransi Syariah. Beliau bergabung dengan Great Eastern Life (dahulu
bernama PT Asuransi Jiwa Asih Great Eastern) efektif pada tanggal 1 Desember
2000 dan diangkat kembali sebagai Anggota Dewan Pengawas Syariah sesuai
dengan Surat Dewan Syariah Nasional — Majelis Ulama Indonesia No.U-235/DSN-
MUI/VI/2012 tertanggal 18 Juni 2012. Penegasan dan pengangkatan kembali Bapak
Ichwan sebagai Anggota Dewan Pengawas Syariah Great Eastern Life terakhir kali
dilakukan RUPS Luar Biasa yang telah dituangkan dalam Akta No. 2 tanggal 15 April
2015 yang dibuat dihadapan Wikan Praharani, S.H., Notaris di Bogor. Akta mana
telah mendapatkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, sesuai dengan Surat No. AHU-
AH.01.03-0915735 tanggal 15 April 2015 dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan
No. AHU-3457791.AH.01.11. TAHUN 2015 tanggal 15 April 2015 dengan masa
jabatan 4 tahun sampai RUPS berikutnya yang akan digelar paling lambat 17 April
2019. Selain menjabat di Great Eastern Life, Drs. H.M. Ichwan Sam juga menjabat
sebagai Anggota Dewan Pengawas Syariah di PT Asuransi Jiwa Syariah Al Amin

dan PT Reasuransi Internasional Indonesia.
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Pada 2016, tidak terdapat perubahan susunan Dewan Pengawas Syariah Great

Eastern Life.

b) Tugas dan Tanggung Jawab dari Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas
Syariah
(1) Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

1) Direksi wajib mengurus perusahaan sesuai dengan kewenangan, tugas
dan tanggung jawab sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan, Piagam
Direksi, dan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku.

2) Melindungi kepentingan pemegang polis, tertanggung, peserta, dan/atau
pihak yang berhak memperoleh manfaat agar pemegang polis, tertanggung,
peserta, dan/atau pihak yang berhak memperoleh manfaat dapat menerima
haknya sesuai polis asuransi.

3) Menyusun dan menetapkan Rencana Korporasi dan Rencana Bisnis.

4) Melaksanakan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang baik dalam
setiap kegiatan usahanya pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi.

Presiden Direktur

1) Bertanggung jawab atas pelaksanaan operasional Great Eastern Life.

2) Melakukan pengawasan dan melakukan koordinasi aktivitas dan tanggung
jawab dari anggota Direksi lainnya.

3) Melakukan pengawasan kegiatan dari Departemen: Human Capital,
Investment Management, Employee Benefit Insurance & Syariah, Risk
Management, Compliance, Legal & Corporate Secretariat, Product

Development & Marketing, Strategic Planning Office.

Direktur yang membawahi Keuangan dan Aktuaria

1) Bertanggung jawab atas pelaksanaan operasional Great Eastern Life.

2) Melakukan pengawasan kegiatan dari Departemen: Finance & Facility
Services, Accounting & Finance Reporting, Investment Operations,

Actuarial Department.

Direktur yang membawahi Pengembangan Strategi Bisnis

1) Bertanggung jawab atas pelaksanaan operasional Great Eastern Life.
2) Melakukan pengawasan kegiatan dari Bancassurance Sales dan

pengembangan mitra usaha perusahaan.

Direktur yang membawahi Teknologi Informasi dan Operasional
1) Bertanggung Jawab atas pelaksanaan operasional Great Eastern Life.
2) Melakukan pengawasan kegiatan operasional individu dan kumpulan dan

Distribution Admin Support.
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3) Melakukan supervisi atas kinerja teknologi Informasi

dan operasional.

(2) Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

1) Melaksanakan tugas pengawasan dan pemberian nasihat kepada Direksi.

2) Mengawasi Direksi dalam menjaga keseimbangan kepentingan semua
pihak, khususnya kepentingan pemegang polis, tertanggung, peserta,
dan/atau pihak yang berhak memperoleh manfaat.

3) Memantau efektivitas penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik di
Great Eastern Life.

4) Membantu memenuhi kebutuhan Dewan Pengawas Syariah dalam
menggunakan anggota Komite yang struktur organisasinya berada di
bawah Dewan Komisaris.

5) Untuk mengawasi manajemen atas kebijakan manajemen dan aktivitas
operasional.

6) Dewan Komisaris harus mematuhi hukum yang berlaku dan peraturan di

Republik Indonesia dan Anggaran Dasar Perseroan.

7) Dewan Komisaris akan melakukan, termasuk namun tidak terbatas pada,
pengawasan strategis, operasional, aset dan kewajiban, kepengurusan,
tata kelola, dukungan dana dan asuransi.

8) Dewan Komisaris akan mengkaji dan menyetujui untuk tindakan sebagai
berikut:

a. persetujuan dari rencana kerja dan rencana keuangan tahunan

b. mengangkat atau memberhentikan personil-personil penting

c. setiap perubahan penting dalam bisnis Perusahaan

d. penetapan dividen selain sehubungan dengan penggunaan laba

e. pembukuan dan penutupan setiap rekening bank perusahaan dan untuk
pemberian wewenang pada perseorangan-perseorangan sebagai
penandatangan yang berwenang untuk perusahaan

9) Dewan Komisaris akan mengkaji dan menyetujui rekomendasi yang
diberikan oleh Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko sesuai dengan
tugas dan tanggung jawab Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko.

10) Komisaris Independen wajib membuat laporan tahunan mengenai
pelaksanaan tugasnya terkait dengan perlindungan kepentingan pemegang
polis, tertanggung, peserta, dan/atau pihak yang memperoleh manfaat, baik
menyangkut pelayanan, maupun penyelesaian klaim, termasuk laporan
mengenai perselisihan yang sedang dalam proses penyelesaian pada

badan mediasi, badan arbitrase, atau badan peradilan.

(3) Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Pengawas Syariah
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Melaksanakan tugas pengawasan dan pemberian nasihat dan saran

kepada Direksi agar kegiatan perusahaan sesuai dengan prinsip syariah,

termasuk tetapi tidak terbatas pada:

a. Kegiatan perusahaan dalam pengelolaan kekayaan dan kewajiban, baik
dana tabarru’, dana perusahaan maupun dana investasi peserta;

b. Produk asuransi syariah yang dipasarkan oleh Great Eastern Life;

c. Praktik pemasaran produk asuransi syariah yang dilakukan oleh Great
Eastern Life;

d. Kegiatan operasional usaha asuransi dan reasuransi Syariah lainnya.

Berupaya menjaga keseimbangan kepentingan semua pihak, khususnya
kepentingan pemegang polis, peserta dan/atau pihak yang berhak
memperoleh manfaat.

Untuk mengawasi dan memonitor kegiatan operasional dari unit Syariah
untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan yang dikeluarkan oleh
DSN-MUL.

Untuk memberikan saran dan usulan kepada Direksi atas kepatuhan dalam
kegiatan operasional dari unit Syariah.

Meninjau produk dan layanan syariah yang baru yang tidak diatur dalam
peraturan yang dikeluarkan oleh DSN-MUI.

Rangkap Jabatan Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah
(1) Dewan Direksi

Tidak ada anggota Direksi Great Eastern Life yang memiliki rangkap jabatan di

perusahaan lain.

(2) Dewan Komisaris

1 Khor Hock Seng Presiden Komisaris
2 | Andrew Lee Kok Keng Komisaris
3 [ Lilies Handayani Komisaris Independen
4 | Wasinthon Pandapotan Komisaris Independen Presiden Komisaris PT Asuransi Bumida 1967 Asuransi
Sihombing merangkap sebagai Komisaris Umum
Independen
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1 | Prof. Dr. Hj. Huzaemah T. Ketua Ketua 1. PT AXA Mandiri Financial | 1.  Asuransi
Yanggo Ketua Services Pembiayaan
Anggota 2. PT CIMB Niaga Auto Finance 3.  Perbankan
Bank Victoria
2 | Drs. H.M. Ichwan Sam Anggota Anggota 1. PT Asuransi Jiwa Syariah Al|1. Asuransi
2. Anggota Amin 2. Asuransi
2. PT Reasuransi International
Indonesia

Pelatihan Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah

(1) Direksi

1 Clement Lien Cheong Kiat Presiden Direktur |Bahasa Indonesia Course Berlitz Jan - Dec 2016 Jakarta
How to Create Sales Presentation | Great Eastern Life 26 Apr2016 Jakarta
How to Create Sales Presentation |1 Great Eastern Life 17 Mei 2016 Jakarta
Writing Paper | (Data Cleansing) Great Eastern Life 20 Mei 2016 Jakarta
How to Underwrite Great Eastern Life 25 Mei 2016 Jakarta
Writing Paper Il (Data Cleansing) Great Eastern Life 25 Mei 2016 Jakarta
Writing Paper Il (Data Cleansing) Great Eastern Life 27 Mei 2016 Jakarta
Sharing of Experience - How to be a Great Great Eastern Life 6 Des 2018 Jakarta
Financial Advisor

2 Fauzi Arfan Direktur Forging Stranger Collaboration between Insurer Marein 11-13 Mei 2016 Hongkaong
& Re-insurer
IndonesiaRe Life Executive Seminar 2016 IndonesiaRe 2-4 Okt 2016 London
Konferensi Tahunan PAI PAI 18-20 Okt 2018 Jakarta

3 Andrew Ng Boon Yeow Direktur Sosialisasi IDR dan Hasil Mistery Shopping AAJI 13 Okt 2016 Jakarta
untuk Asuransi Jiwa

(2) Dewan Komisaris

1 Khor Hock Seng Presiden Digital Insurer Asia 2016 Conference The Digital Insurer 23 Nov 2016 Kuala
Komisaris Lumpur
2 Andrew Lee Kok Keng Komisaris - -
3 Wasinthon Komisaris Board and Executive Development Program Ikatan Eksekutif Senior 19-20 Okt 2016| Jakarta
Pandapotan Independen  |for Insurance Indonesia
Sihombing
4 Lilies Handayani Komisaris Board and Executive Development Program Ikatan Eksekutif Senior 19-20 Okt 2016| Jakarta
Independen  |for Insurance Indonesia
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(3) Dewan Pengawas Syariah

1 Prof. Dr. Hj. Huzaemah | Ketua |Workshop Pra ljtima’ Sanawi DPS LKS 2016 DSN - MUI 11-12Nov 2016 Jakarta
T. Yanggo
ljtima’ Sanawi DPS LKS 2016 DSN - MUl 8-9 Dec 2016 Jakarta
Kegiatan Musyawarah Perhakiman Dirjen Bimas Islam | 26-28 Sep 2016 Jakarta
2 Ichwan Sam

e) Pelaksanaan Kegiatan dan Rekomendasi Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas

Syariah

(1) Pelaksanaan Kegiatan dan Rekomendasi Dewan Komisaris

Di tahun 2016, Dewan Komisaris melakukan tugas dan tanggung jawabnya

sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan Great Eastern Life, hukum dan

peraturan yang berlaku.

Pada 15 Agustus 2016, Dewan Komisaris telah mengesahkan Perubahan

Piagam Dewan Komisaris sebagai panduan bagi Dewan Komisaris dan

perubahan Piagam Komite Pemantau Risiko sebagai panduan bagi Komite

Pemantau Risiko dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

Para anggota Dewan Komisaris telah menerima laporan terkini atas bisnis dan

operasional, kepatuhan dan audit secara rutin dari Direksi.

Para anggota Dewan Komisaris telah mengkaji laporan dan dibahas serta

memberikan rekomendasi kepada Direksi melalui Rapat Direksi dan Dewan

Komisaris.

Sepanjang tahun 2016, Dewan Komisaris memberikan rekomendasi, baik

kepada Direksi dan pemegang saham, berkenaan hal-hal di bawah ini:

a. Kepada pemegang saham, Dewan Komisaris (melalui Komite Audit):

telah mengkaji pencalonan auditor independen/eksternal dan
memberikan rekomendasi kepada Rapat Umum Pemegang Saham
telah memastikan bahwa laporan keuangan telah sesuai dengan

standar akuntansi yang berlaku

b. Kepada Direksi, Dewan Komisaris (melalui Komite Audit dan Komite

Pemantau Risiko)
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¢ pengembangan manajemen risiko sesuai dengan hukum dan peraturan
yang berlaku

e pengendalian internal secara efektif, untuk menindaklanjuti temuan audit
baik dari auditor internal, auditor eksternal dan/atau temuan audit oleh
auditor independen

e pengembangan strategi finansial perusahaan melalui rencana bisnis
perusahaan

e penilaian kinerja karyawan, menindaklanjuti hasil employee engagement
survey dan memastikan bahwa seluruh karyawan memperhatikan kode
etik

e melaporkan setiap kasus yang melibatkan tenaga pemasar yang
bermasalah ke asosiasi asuransi dan membuat daftar hitam rumah sakit.

¢ mempertimbangkan waktu yang tepat untuk memasarkan produk

e menggunakan dana peningkatan modal Great Eastern Life dengan bijak
sesuai dengan peruntukannya yang telah disetujui oleh pemegang
saham

e melakukan perhitungan yang akurat dan tepat dalam mengatur
anggaran, melakukan pengontrolan dan pengaturan pengeluaran, dan
melakukan pemeriksaan atas hasil investasi

¢ melaksanakan setiap kegiatan bisnis berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku

(2) Pelaksanaan Kegiatan dan Rekomendasi Dewan Pengawas Syariah
Pada tahun 2016, Dewan Pengawas Syariah telah melakukan tugas dan
tanggung jawab sesuai undang-undang dan peraturan yang berlaku. Melalui
Rapat Dewan Pengawas Syariah, Dewan Pengawas Syariah telah menerima
laporan keuangan Unit Syariah dari waktu ke waktu dan memberikan
rekomendasi atas pengembangan usaha syariah Great Eastern Life.

Selama tahun 2016, tidak ada perkembangan produk syariah baru. Great
Eastern Life hanya mempertahankan produk syariah saat ini. Dewan Pengawas
Syariah memberi rekomendasi agar Great Eastern Life mengembangkan produk
Syariah baru dan mengembangkan strategi bagi bisnis Syariah.

f) Frekuensi Rapat Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah

Perusahaan Perasuransian
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(1) Rapat Dewan Direksi

1 Clement Lien Cheong Kiat Presiden Direktur 12 - 100
2 Eddy Wirya Wiyana Direktur 11 - 91,6
3 Fauzi Arfan Direktur 11 - 91,6
4 Andrew Ng Boon Yeow Direktur 12 - 100

(2) Rapat Dewan Komisaris

Khor Hock Seng’ Presiden Komisaris

2 Andrew Lee Kok Keng? Komisaris 7 5 100

3 Wasinthon Pandapotan Komisaris 12 - 100
Sihombing

4 Lilies Handayani’ Komisaris 11 - 91,6

5 Yan Walter Lumban Komisaris 3 - 100
Gaol?

Keterangan:

'Khor Hock Seng diangkat sebagai Presiden Komisaris sejak 12 April 2016

’Andrew Lee Kok Keng diangkat sebagai Komisaris sejak 12 April 2016, sebelumnya
Andrew Lee Kok Keng diangkat sebagai Presiden Komisaris

3Lilies Handayani diangkat sebagai Komisaris Independen sejak 1 Januari 2016

“Yan Walter Lumban Gaol menerima pemberhentian sebagai Komisaris sejak tanggal 12
April 2016

(3) Rapat Dewan Komisaris

a. Rapat Dewan Komisaris

Khor Hock Seng Presiden Komisaris
2 Andrew Lee Kok Keng? Komisaris 7 5 100
3 Lilies Handayani’ Komisaris Independen 11 - 91.6
4 Wasinthon Pandapotan Sihombing Komisaris Independen 12 - 100
5 Yan Walter Lumban Gaol* Komisaris 3 - 100
Keterangan:

'Khor Hock Seng diangkat sebagai Presiden Komisaris sejak 12 April 2016
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’Andrew Lee Kok Keng diangkat sebagai Komisaris sejak 12 April 2016, sebelumnya
Andrew Lee Kok Keng diangkat sebagai Presiden Komisaris

3Lilies Handayani diangkat sebagai Komisaris Independen sejak 1 Januari 2016

*Yan Walter Lumban Gaol menerima pemberhentian sebagai Komisaris sejak tanggal 12
April 2016

b. Rapat Dewan Komisaris dengan Direksi

Khor Hock Seng’ Presiden Komisaris
2 Andrew Lee Kok Keng Komisaris 7 5 100
3 Lilies Handayani® Komisaris Independen 11 - 91.6
4 Wasinthon Pandapotan Sihombing Komisaris Independen 12 - 100
5 Clement Lien Cheong Kiat Direktur Utama 12 - 100
8 Eddy Wirya Wiyana Direktur 12 - 100
7 Fauzi Arfan Direktur 12 - 100
8 Andrew Ng Boon Yeow Direktur 12 - 100
9 Yan Walter Lumban Gaol Komisaris 3 - 100
Keterangan:

'Khor Hock Seng diangkat sebagai Presiden Komisaris sejak 12 April 2016

’Andrew Lee Kok Keng diangkat sebagai Komisaris sejak 12 April 2016, sebelumnya
Andrew Lee Kok Keng diangkat sebagai Presiden Komisaris

3Lilies Handayani diangkat sebagai Komisaris Independen sejak 1 Januari 2016

“Yan Walter Lumban Gaol menerima pemberhentian sebagai Komisaris sejak tanggal 12
April 2016

(4) Rapat Dewan Pengawas Syariah

1 Prof. Dr. Hj. Huzaemah T. Yanggo Ketua 6 - 100

2 Drs. H.M. Ichwan Sam Anggota - - -

Di tahun 2016, dikarenakan kondisi kesehatan yang kurang baik dari Bapak Drs H.
M. Ichwan Sam, maka beliau tidak dapat menghadiri Rapat Dewan Pengawas

Syariah.



Great
Eastern

A member of the OCBC Group

(5) Rapat Dewan Komisaris dengan Auditor Eksternal
Rapat Dewan Komisaris (melalui Komite Audit) dengan Auditor Eksternal

dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali, yaitu pada tanggal 25 Februari, 18 Maret, dan

15 Juli 2016 dengan rincian kehadiran sebagai berikut:

IAndrew Lee Kok Keng' Komisaris 66,6
2 Lilies Handayani’ Komisaris Independen 100
3 MVasinthon Pandapotan Komisaris Independen 100

ISihombing
4 Yan Walter Lumban Gaol® Komisaris 100
5 Daniel S. Handaya Auditor Eksternal 66,6
6 \Vicente D. Cruz Auditor Eksternal 66,6
7 Arief Bayuni Auditor Eksternal 33,3
8 | Nyoman Widyarga Auditor Eksternal 66,6
9 Lohn Edison Auditor Eksternal 333
10  |Rexsy Davin Auditor Eksternal 100
11 Rachel Auditor Eksternal 333
12 JAngelo Auditor Eksternal 33,3

Keterangan:

'Andrew Lee Kok Keng diangkat sebagai Komisaris sejak 12 April 2016, sebelumnya
Andrew Lee Kok Keng diangkat sebagai Presiden Komisaris

’Lilies Handayani diangkat sebagai Komisaris Independen sejak 1 Januari 2016

%Yan Walter Lumban Gaol menerima pemberhentian sebagai Komisaris sejak tanggal 12
April 2016

Pelaksanaan Tugas Satuan Kerja dan Komite yang menjalankan Fungsi

Pengendalian Internal Perusahaan

a) Pelaksanaan tugas satuan kerja yang menjalankan fungsi pengendalian
intern perusahaan
Direksi memiliki tanggung jawab untuk menentukan tujuan organisasi dan
menentukan strategi yang tepat untuk mencapai tujuan perusahaan. Untuk
mencapai semua tujuan ini, Direksi mengembangkan proses manajemen yang
komprehensif tentang risiko yang timbul dengan mengembangkan struktur yang
tepat dari organisasi, proses dan melalui pengembangan sistem pengendalian
internal yang efektif dan berkelanjutan. Untuk membantu dalam pelaksanaan
tugasnya, Direksi membentuk Komite Investasi, Komite Pengembangan Produk

dan Komite Pengarah Teknologi Informasi.
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b) Pelaksanaan tugas komite yang menjalankan fungsi pengendalian

intern perusahaan

(1) Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite yang dibentuk oleh Direksi

Great Eastern Life memiliki 3 (tiga) Komite yang dibentuk oleh Direksi,

yaitu Komite Investasi, Komite Pengembangan Produk dan Komite

Pengarah Teknologi Informasi. Setiap anggota pada komite tersebut

memiliki kompetensi pada bidangnya masing-masing.

(i) Struktur, Keanggotaan dan Kompetensi

(@) Struktur Komite Investasi

Ketua
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota
Sekretaris

: Presiden Direktur

: Direktur Keuangan

: Kepala Divisi Manajemen Investasi

. Aktuaris Perusahaan

: Kepala Divisi Manajemen Risiko

: Kepala Divisi Kepatuhan

: Kepala Divisi Hukum dan Sekretariat

Perusahaan

(b) Struktur Komite Pengembangan Produk

Ketua

Anggota
Anggota
Anggota
Anggota

Anggota
Anggota
Anggota
Sekretaris

: Direktur Keuangan

: Kepala Divisi Produk

: Direktur Pengembangan Strategi Bisnis
: Aktuaris Perusahaan

: Direktur Teknologi Informasi dan

Operasional

: Kepala Divisi Manajemen Investasi
: Kepala Divisi Manajemen Risiko
: Kepala Divisi Kepatuhan

: Kepala Divisi Hukum dan Sekretariat

Perusahaan

(c) Struktur Komite Pengarah Teknologi Informasi

Ketua
Anggota

Anggota
Anggota
Anggota

Sekretaris

: Presiden Direktur

: Direktur Teknologi Informasi dan

Operasional

: Direktur Keuangan
: Kepala Divisi Operasional
: Kepala Divisi Kepatuhan

: Kepala Divisi Hukum dan Sekretariat

Perusahaan
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(i) Tugas dan Tanggung Jawab Komite
(a) Komite Investasi
Bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan atas risiko-risiko
pasar, kredit, likuiditas, asuransi, operasional, teknologi informasi,
peraturan, kepatuhan dan risiko-risiko lainnya yang terkait dengan
pengelolaan Balance Sheet di Great Eastern Life. Peran dan
tanggung jawab utama dari Komite Investasi, meliputi tetapi tidak
terbatas pada:

o Membantu Direksi Great Eastern Life dalam pengelolaan Balance
Sheet (termasuk pengelolaan asset-liability dan pengelolaan
Investasi).

¢ Memastikan kepatuhan dan keselarasan dengan semua kerangka
kerja, kebijakan dan piagam, serta peraturan yang berlaku.

e Merumuskan dan merekomendasikan kebijakan, pedoman
investasi, limit pada pengelolaan investasi dan aktivitas
pengelolaan asset-liability.

¢ Implementasi dan pelaksanaan kebijakan, pedoman investasi dan
sumber daya untuk memantau kinerja pengelolaan investasi dan
kegiatan pengelolaan asset-liability.

e Mengawasi dan memantau kegiatan-kegiatan sesuai dengan
kebijakan yang berlaku dan limit yang telah disetujui, sebagai
berikut:

a. Kebijakan & pedoman investasi, pelaporan dan standar kinerja
untuk manajer aset

b. Konstruksi untuk semua portofolio

c. Melaksanakan dan memantau program derivatif (jika
diperlukan)

d. Melaksanakan dan memantau inisiatif peningkatan yield

e. Pengangkatan/pemberhentian fund manager dan fund
manager eksternal Great Eastern Life

f. Menyetujui semua perjanjian yang berkaitan dengan
pengelolaan investasi, termasuk pengelolaan dana, kustodian,
pinjaman sekuritas, dan lain lain termasuk spesifikasi dari
semua layanan, pelaporan dan standar kinerja dan struktur
kompensasi biaya

g. Menyetujui transaksi investasi yang spesifik sesuai dengan limit

yang ditetapkan

e Memastikan ketersediaan proses manajemen investasi dan

manajemen asset-liability yang tepat
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¢ Memastikan bahwa kebijakan investasi dan pedoman investasi
yang telah disetujui, diimplementasikan dengan cara yang tepat

e Memastikan laporan kegiatan investasi disusun secara tepat
waktu

e Memastikan kebijakan investasi dan pedoman investasi Great
Eastern Life konsisten dengan strategi pengelolaan investasi dan
pengelolaan asset-liability yang diperlukan untuk mendukung
produk-produk baru

¢ Memastikan sumber daya yang didedikasikan untuk kegiatan
investasi cukup untuk menerapkan dan mengelola kebijakan
investasi, pedoman Investasi Great Eastern Life, dan kegiatan lain
yang diminta oleh Direksi

¢ Mengkaji kinerja dana (termasuk PAYDI - produk asuransi yang
dikaitkan dengan investasi)

e Mengkaji dan menyetujui dana PAYDI - produk asuransi yang
dikaitkan dengan investasi

(b) Komite Pengembangan Produk

Komite bertanggung jawab untuk mengembangkan produk dan
mendukung pelayanan tim distribusi kepada nasabah dengan
mempertimbangkan target pasar dan peraturan yang berlaku.

Peran dan tanggung jawab Komite Pengembangan Produk, meliputi
tetapi tidak terbatas pada:

¢ Mengembangkan rencana strategis atas pengembangan produk
dan pemasaran sebagai bagian dari rencana bisnis perusahaan

e Melakukan evaluasi keseuaian produk baru yang dipasarkan
dengan rencana strategis pengembangan produk dan pemasaran

¢ Melakukan kajian riset pasar (konsumen dan competitor), menilai
pengembangan pasar dan menggali kesempatan untuk
pengeluaran produk baru

e Melakukan kajian tren pasar dan feedback dari mitra saluran
distribusi atas kebutuhan konsumen dan product gap

e Melakukan evaluasi dan menetapkan pengajuan penutupan
asuransi yang diajukan (business case) dan menilai ide produk
baru

e Menyetujui desain produk baru dan peluncuran produk baru

¢ Menilai waktu yang dibutuhkan dalam pengembangan produk dan

menentukan ketersediaan sumber daya yang dimiliki
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¢ Memastikan efisiensi dan efektifitas pengembangan produk baru
dan implementasi telah berjalan sesuai yang ditentukan

e Menyelesaikan permasalahan dalam pengembangan produk
(yang tidak dapat diselesaikan dalam tingkatan unit kerja) secara
tepat waktu dan efektif

e Menilai efektifitas program pemasaran dan pendekatan penjualan

Komite Pengarah Teknologi Informasi
Bertanggung jawab atas pengawasan risiko teknologi dan informasi
dan risiko kepatuhan dan peraturan yang berlaku yang berkaitan

dengan teknologi dan informasi Great Eastern Life.

Peran dan tanggung jawab Komite Pengarah Teknologi Informasi,

meliputi tetapi tidak terbatas pada:

e Membantu Direksi dalam melaksanakan rencana Teknologi
Informasi, dan menyelaraskan dengan Teknologi Informasi secara
keseluruhan dengan memperhatikan modal investasi jangka
panjang yang akan ditetapkan

¢ Memastikan kepatuhan terhadap strategi dan roadmap Teknologi
Informasi Great Eastern Life

e Memastikan keselarasan dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan
oleh Komite Pengarah Teknologi Informasi yang mengatur
pengadaan, adopsi sistem Teknologi Informasi dan praktik terbaik

e Mengkaji dan menyetujui proyek Teknologi Informasi dalam
kewenangan Presiden Direktur dan mendukung proyek-proyek
yang ditetapkan

¢ Memantau dan memastikan proyek Teknologi Informasi yang
disampaikan sesuai dengan ruang lingkup, anggaran dan waktu
yang ditetapkan

¢ Mengkaji dan memantau risiko dan isu yang berkaiatan dengan
Teknologi Informasi dan memberikan informasi terkini secara rutin
atas peristiwa yang signifikan

¢ Memantau indikator kinerja utama untuk mengukur aspek-aspek
penting dari layanan Teknologi Informasi seperti ketersediaan
sistem, insiden dan kegagalan, dan menindaklanjuti hal-hal yang
tidak sesuai dengan standar

e Mengkaji, menyetujui dan memantau risiko-risiko serta isu yang
terkait dengan Teknologi Informasi, seperti penerimaan risiko
Teknologi Informasi dan pendekatan yang diusulkan untuk

mengatasi penilaian menyangkut Teknologi Informasi sesuai
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matriks kriteria penilaian risiko. Forum ini juga memberikan
pengecualian terhadap standar dan pedoman Teknologi Informasi
perusahaan bila diperlukan

¢ Memastikan kepatuhan dan keselarasan dengan kerangka kerja,
kebijakan dan piagam yang terkait

e Mengkaji kebijakan Teknologi Informasi sebelum diberikan

persetujuan

(iii) Jumlah Rapat
(a) Rapat Komite Investasi

1 Clement Lien Cheong Kiat 11 100

2 Fauzi Arfan 9 81,8

3 Rachman Untung Budiman 11 100

4 Reinhard Saut MT Siahaan 10 90,9

5 Nurdin Kosasih 11 100

6 Fitria Disah Djemat! 4 100
Keterangan:

'Sesuai perubahan struktur organisasi Great Eastern Life, Fitria Disah
Djemat bergabung di dalam rapat komite sejak 1 Agustus 2016

(b) Rapat Komite Pengembangan Produk

1 Clement Lien Cheong Kiat 12 100
2 Eddy Wirya Wiyana 12 100
3 Fauzi Arfan 12 100
4 Andrew Ng Boon Yeow 12 100
5 Reinhard Saut MT Siahaan 11 100
6 Fitria Disah Djemat 5 100
7 Mara Umar 8 80
8 Nugraha Natio Parasian 9 90
9 Silvanty Nova 7 70
10 Nurdin Kosasih 12 100
11 Nicolaus Satya Bharata 9 90
12 Rommy Rukyanto 4 100
13 Anthonius Aswin Rooseno 6 100
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Keterangan:

a. Berdasarkan Product Development Guideline version 5.0, keanggotaan
Komite Pengembangan Produk mengalami perubahan, di mana
terdapat penambahan anggota komite, yaitu:

e Mara Umar dengan menghadiri 8 dari 10 Rapat

e Nugraha Natio Parasian dengan menghadiri 9 dari 10 Rapat

e Silvanty Nova dengan menghadiri 7 dari 10 Rapat

e Nurdin Kosasih dengan menghadiri 10 dari 10 Rapat

¢ Nicolaus Satya Bharata dengan menghadiri 9 dari 10 Rapat

e Anthonius Aswin Rooseno, kemudian mengundurkan diri sejak 9
September 2016 (hadir 6 dari 6 Rapat)

b. Sesuai perubahan struktur organisasi Great Eastern Life, Fitria Disah
Djemat bergabung didalam rapat komite sejak 1 Agustus 2016 (hadir 5
dari 5 Rapat).

c. Rommy Rukyanto diangkat sebagai anggota tetap untuk menggantikan
Anthonius Aswin Rooseno terhitung sejak 19 September 2016 (hadir 4
dari 4 Rapat).

(c) Komite Pengarah Teknologi Informasi

1 Clement Lien Cheong Kiat

2 Fauzi Arfan 12 100
3 Andrew Ng Boon 12 100
4 Nugraha Situmeang 11 91.6
5 Reinhard Saut MT Siahaan 11 91.6

(iv) Program Kerja Komite dan Realisasinya
(@) Komite Investasi
Komite Investasi dibentuk untuk membantu Direksi untuk
melaksanakan peran dalam mengawasi pengelolaan semua

kebijakan dan strategi investasi.

Komite Investasi merekomendasi dan memantau limit Strategic
Asset Allocation (SAA) dan Tactical Asset Allocation (TAA)
sehingga tetap sesuai dan untuk mendukung pelaksanaan alokasi
aset untuk setiap dana utama dalam pengelolaan aset dan
kewajiban, toleransi risiko secara keseluruhan, persyaratan risk-
return jangka panjang, posisi solvabilitas dan persyaratan
peraturan. Komite Investasi Great Eastern Life memantau posisi
investasi dan mengambil tindakan manajemen yang sesuai dalam
menanggapi peristiwa pasar dan kinerja eksternal fund manager

termasuk reksadananya.
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Komite Investasi bertanggung jawab atas kebijakan investasi untuk
memastikan bahwa hal itu tetap konsisten dengan strategi
pengelolaan aset dan kewajiban yang dibutuhkan dan untuk
melindungi aset Great Eastern Life dan mencapai hasil investasi
yang memadai untuk memenuhi persyaratan dari pemegang polis
dan pemegang saham.

Selain itu selama tahun 2016, Komite Investasi telah memberikan
persetujuan atas pembelian beberapa obligasi korporasi baru,
menyetujui daftar bank, daftar obligasi korporasi, portofolio obligasi
korporasi, daftar  broker/underwriter/dealer, pendelegasian
kewenangan transaksi obligasi, dan reksa dana baru sebagai
underlying unit-link, serta menelaah reksadana dan manajer

investasi.

(b) Komite Pengembangan Produk

Komite Pengembangan Produk dibentuk untuk membantu Direksi
untuk memastikan produk yang dikembangkan sejalan dengan
strategi produk sehingga memenuhi Rencana Bisnis Great Eastern
Life secara keseluruhan, serta untuk memastikan bahwa proses
pengembangan produk dikelola secara efektif, efisien dan
mendukung pengembangan strategi bisnis yang berfokus pada
nasabah individu dan korporasi melalui saluran utama
bancassurance. Strategi pengembangan produk dibuat dengan
mempertimbangkan target pasar dan berfokus pada kebutuhan
pelanggan, dengan menyediakan produk asuransi Credit Life,
Asuransi untuk produk Bundling dan produk Unit Link/PAYDI
(produk asuransi yang dikaitkan dengan investasi). Komite
pengembangan produk juga memantau kinerja produk asuransi
dengan mengacu pada Total Weighted New Sales (TWNS) dan
New Business Embedded Value (NBEV) dari setiap produk.

Selama tahun 2016, Komite Pengembangan Produk melakukan
pemantauan dan Kkajian atas kinerja produk baru yang telah
diluncurkan, kinerja produk asuransi kumpulan, kinerja produk
asuransi individu, progres inisiatif peluncuran produk baru, riset
pasar dan assessment konsep produk baru dan proyek

pembaharuan polis (policy revamp project).
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No.  Nama Produk Baru

Nilai Pertanggungan

Risiko yang Dijamin

Manfaat Asuransi
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Periode Asuransi

1 |EduPro

Minimum Rp100 juta

+ Meninggal Dunia
« Cacat Tetap Total
Penyakit Kritis

+ Manfaat Meninggal Dunia
+ Manfaat Tahapan

+ Manfaat Bonus

Tambahan

+ Manfaat Jatuh Tempo

+ Manfaat Pembebasan

Premi

Sampai dengan tahun berakhir
polis ketika tertanggung berusia
21 tahun (ulang tahun
berikutnya).

2 |Great Optima Link

Minimum 5 x Premi Dasar |+

yang disetahunkan

Meninggal Dunia
+ Cacat Tetap Total
Penyakit Kritis

+ Manfaat Meninggal Dunia

+ Manfaat Cacat Tetap

Total

+ Manfaat Bonus Loyalitas

+ Manfaat Jatuh Tempo

Sampai dengan tahun berakhir
polis ketika tertanggung berusia
99 tahun (ulang tahun
berikutnya).

3 |Great Optima Link
102

Minimum 5 x Premi Dasar |+

yang disetahunkan

Meninggal Dunia
+ Cacat Tetap Total
Penyakit Kritis

+ Manfaat Meninggal Dunia

+ Manfaat Cacat Tetap

Total

+ Manfaat Penggantian

Penghasilan

+ Manfaat Pembebasan

Premi

+ Manfaat Bonus Loyalitas

+ Manfaat Jatuh Tempo

Sampai dengan tahun berakhir
polis ketika tertanggung berusia
99 tahun (ulang tahun
berikutnya).

4 |Super Investlink Plan
101

125% Premi Asuransi

Dasar Tunggal

Meninggal Dunia

+ Manfaat Meninggal Dunia

+ Manfaat Jatuh Tempo

Sampai dengan tahun berakhir
polis ketika tertanggung berusia

99 tahun (ulang tahun

berikutnya).

(€)

Komite Pengarah Teknologi Informasi

Komite Pengarah Teknologi Informasi dibentuk oleh Direksi untuk
memastikan bahwa infrastruktur teknologi informasi telah tersedia
untuk mendukung strategi pengembangan bisnis yang berfokus
nasabah individu dan melalui  saluran

pada korporasi

bancassurance.

Selama tahun 2016 Komite Pengarah Teknologi Informasi telah
melakukan pemantauan dan kajian atas Business Continuity Plan &
relokasi Data Center dan Data Recovery Center, Proyek Data
Cleansing Enhancement, Proyek FPMS & CCMS, pelatihan dan
pengembangan sumber daya manusia pada fungsi kerja Teknologi
Informasi dan pengadaan perangkat keras dan lunak.

(2) Kelengkapan dan pelaksanaan Tugas Komite yang Dibentuk oleh Dewan
Komisaris
(i) Struktur, Keanggotaan, Keahlian dan Independensi Komite
Great Eastern Life memiliki 2 (dua) komite yang dibentuk oleh Dewan
Komisaris yaitu Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko. Setiap Komite
dipimpin oleh Komisaris Independen dan beranggotakan orang-orang

yang kompeten di bidangnya.

Struktur dan Keanggotaan adalah sebagai berikut:
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DEWAN KOMISARIS

KOMITE AUDIT KOMITE PEMANTAU RISIKO

Susunan Susunan

Ketua: Lilies Handayani Ketua: Wasinthon Pandapotan

(Komisaris Independen) Sihombing

Anggota: (Komisaris Independen)

Anggota:
1. Wasinthon Pandapotan

Sihombing (Komisaris 1. Lilies Handayani

Independen)

(Komisaris  Independen)

2. Yan Walter Lumban Gaol
3. Chin Wee Cheak (Anggota)

2. Yan Walter Lumban Gaol
(Anggota)

Frekuensi Rapat:

. Frekuensi Rapat:
Satu kali dalam satu bulan P

Satu kali dalam satu bulan

Pada 2016 terdapat perubahan komposisi keanggotaan Komite Audit dan
Komite Pemantau Risiko sebagai berikut:
1. Komite Audit

Yan Walter Lumban Gaol — Ketua Lilies Handayani — Ketua

Wasinthon Pandapotan Sihombing — Anggota | Yan Walter Lumban Gaol — Anggota

Joys Wiraatmaja — Anggota
- Chin Wee Cheak — Anggota

Wasinthon Pandapotan Sihombing — Anggota

Blw N =

2. Komite Pemantau Risiko

Woasinthon Pandapotan Sihombing — Ketua

Wasinthon Pandapotan Sihombing — Ketua

Yan Walter Lumban Gaol — Anggota

Yan Walter Lumban Gaol — Anggota

Lilies Handayani — Anggota

Lilies Handayani — Anggota

Khoo Chung Chang — Anggota

|k |W]N |-

Ronnie Tan — Anggota

(i) Tugas dan Tanggung Jawab Komite

(a) Komite Audit

Berdasarkan Piagam Komite Audit Versi 1.0, tugas dan tanggung jawab

dan kewenangan Komite Audit antara lain:

e Memantau dan memastikan efektivitas sistem pengendalian internal

dan pelaksanaan tugas auditor internal dan auditor eksternal.
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e Melakukan pemantauan dan evaluasi atas
perencanaan dan pelaksanaan audit dalam rangka menilai
kecukupan pengendalian internal, termasuk pelaporan keuangan.

e Seluruh anggota komite berkewajiban untuk menjaga kerahasiaan
data informasi rahasia dari pengaksesan atau penggunaan oleh
pihak yang tidak berkepentingan.

e Anggota Komite berwenang untuk mengakses catatan dan Informasi
tentang perusahaan terkait dengan pelaksanaan tugasnya.

e Anggota Komite berwenang untuk memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris sehubungan dengan segala sesuatu yang

dilakukan berdasarkan ruang lingkupnya.

(b) Komite Pemantau Risiko

Berdasarkan Piagam Komite Pemantau Risiko 1.1, tugas dan tanggung

jawab dan kewenangan Komite Pemantau Risiko antara lain:

e Melakukan pengawasan dan pemantauan pelaksanaan penerapan
manajemen risiko dan menilai efektifitas manajemen risiko termasuk
menilai toleransi risiko yang dapat diambil oleh Perusahaan.

e Seluruh anggota Komite berkewajiban untuk menjaga kerahasiaan
data dan informasi rahasia dari pengaksesan atau penggunaan dari
pihak yang tidak berkepentingan.

e Anggota Komite berwenang untuk mengakses catatan dan Informasi
tentang Perusahaan terkait dengan pelaksanaan tugasnya.

¢ Anggota Komite berwenang untuk memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris sehubungan dengan segala sesuatu yang

dilakukan berdasarkan ruang lingkupnya.

(i) Frekuensi Rapat Komite
(a) Rapat Komite Audit

1 Lilies Handayani 10 90,9

2 Yan Walter Lumban Gaol 12 100

3 Wasinthon Pandapotan Sihombing 12 100

4 Chin Wee Cheak 5 83,3

5 Joys Wiraatmaja 6 100
Keterangan

a. Lilies Handayani telah ditunjuk sebagai Komisaris Independen sejak 1 Januari 2016 (hadir 10
dari 11 Rapat)

b. Chin Wee Cheak telah diangkat sebagai anggota Komite Audit sejak 23 Juni 2016 (hadir 5
dari 6 Rapat)
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c. Joys Wiraatmaja menerima pemberhentian sebagai anggota Komite Audit sejak 23 Juni 2016
(hadir 6 dari 6 rapat)
d. Yan Walter Lumban Gaol telah diangkat sebagai anggota Komite Audit sejak 12 April 2016

sebelumnya la menjabat sebagai Komisaris (hadir 12 dari 12 Rapat)

(b) Rapat Komite Risiko

1 Wasinthon Pandapotan Sihombing 12 100

2 Yan Walter Lumban Gaol 12 100

3 Lilies Handayani 9 81,8

4 Khoo Chung Chang 3 60

5 Ronnie Tan 6 85,7
Keterangan:

a. Lilies Handayani telah ditunjuk sebagai Komisaris Independen sejak 1 Januari 2016 (hadir 9
dari 11 Rapat)

b. Yan Walter Lumban Gaol telah diangkat sebagai anggota Komite Audit sejak 12 April 2016
sebelumnya la memiliki jabatan sebagai Komisaris (hadir 12 dari 12 Rapat)

¢. Khoo Cung Chang mengundurkan diri pada 8 November 2016 (hadir 3 dari 5 Rapat)

d. Ronnie Tan menerima pemberhentian sebagai anggota Komite Pemantau Risiko sejak 15 Juli
2016 (hadir 6 dari 7 Rapat)

(iv) Program dan Realisasi kerja Komite
(a) Komite Audit
Komite Audit dibentuk untuk membantu Dewan Komisaris dalam
memastikan bahwa pengendalian internal telah berjalan dan
dilaksanakan dengan baik.

Pelaksanaan dari pengendalian Audit Internal mapun Audit Independen
telah dilaksanakan dengan standar audit yang berlaku. Direksi telah
menindaklanjuti rencana tindakan atas hasil Audit Internal dan Audit
Eksternal dan mepantau dengan seksama. Komite Audit juga
memberikan rekomendasi atas penunjukan Auditor Eksternal dan
memastikan kepatuhan laporan keuangan dengan standar akuntansi

yang berlaku.

Realisasi program kerja tersebut di atas dilaksanakan oleh Komite Audit
selama tahun 2016 melalui rekomendasi kepada Dewan Komisaris
dalam hal sistem pengendalian internal dan laporan temuan audit
internal, untuk memastikan pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai

dengan standar audit yang memadai.
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Komite Audit telah memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris
dalam hal pengangkatan Purwantono, Sungkoro & Surja sebagai Audit
Eksternal untuk Laporan keuangan yang berakhir pada 31 Desember
2016.

(a) Komite Pemantau Risiko

Ruang lingkup pekerjaan Komite Pemantau Risiko adalah sebagai

berikut:

1. Melakukan pengawasan atas seluruh isu manajemen risiko (risiko
strategi, risiko operasional, risiko aset dan liabilitas, risiko
kepengurusan, risiko tata kelola, risiko dukungan dana, dan risiko
asuransi dan  kategori risiko  lainnya, serta  rencana
penanggulangannya).

2. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan manajemen risiko.

3. Melakukan kajian atas seluruh filosofi manajemen risiko (seperti profil
risiko), telah sesuai dengan seluruh strategi korporasi yang telah
disusun dan disetujui oleh Direksi dan disetujui oleh Dewan Komisaris.

4. Melakukan kajian atas laporan guna memantau dan mengendalikan

risiko.

Realisasi ruang lingkup pekerjaan Komite Pemantau Risiko di tahun
2016 dilakukan dengan cara mengkaji seluruh isu penerapan
manajemen risiko berdasarkan Laporan Profil Risiko Terintegrasi,
Laporan Profil Penilaian Risiko Konvensional, dan Laporan Profil
Penilaian Risiko Syariah yang disampaikan kepada OJK, serta Laporan
Penilaian Sendiri atas Risiko & Pengendalian (Risk and Control Self
Assesment/RCSA) yang dilakukan secara internal, termasuk rencana
penanggulangannya jika ada.

3) Penerapan Fungsi Kepatuhan, Audit Internal dan Fungsi Audit Eksternal

a) Fungsi Kepatuhan

1.

Great Eastern Life telah memiliki satuan kerja kepatuhan yang bertanggung
jawab kepada Presiden Direktur. Satuan kerja kepatuhan bertanggung jawab
untuk memberikan saran dalam pelaksanaan proses dan penyusunan
prosedur guna memastikan kepatuhan terhadap perundang-undangan dan

peraturan yang berlaku.
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Jumlah 31 Desember
(dalam jutaan rupiah)

162.685,29

139.648,04

145.40

1,69

108.952,09

267.132,52

(2) Tingkat Kesehatan Keuangan

(i) Tingkat Solvabilitas

Tingkat Solvabilitas Perusahaan 373,45% 391,74% 302,94% 198,78% 705,84%
Dana Tabarru’ 461,68% 4.12461% | 6.111,78% | 8.903,60% | 12.869,91%
Dana Perusahaan (dalam jutaan rupiah) 2.117,62 3.222.48 5.541,07 6.453,48 8.366,35

(ii) Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas Perusahaan

418%

241.99%

190.63%

111.81%

223%

Dana Tabarru’

361,60%

6.709,97%

4.890,16%

5.081,40%

34.321,17%

(iii) Rasio Investasi atas modal

Rasio Investasi atas modal 164,84% 154,33% 137,23% | 123,94% 134,42%
Perusahaan
Dana Tabarru’ 570,21% 964,96% [1.315,88%(1.961,97% | 3.004,28%

(3) Pelaksanaan Prinsip Mengenal

Nasabah dan Pelaporan Transaksi

Keuangan Tunai serta Transaksi Keuangan Mencurigakan kepada Pusat

Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK)

1 | Laporan Transaksi Tunai (CTR) kepada PPATK

Nihil

Laporan Transaksi Mencurigakan (STR) kepada PPATK

323

Menindaklanjuti permintaan data dan informasi rekening keuangan terkait CTR dan STR dari PPATK

Alw|N

Permintaan due diligence AML/CFT dari Lembaga Jasa Keuangan Lainnya

Nihil

(4) Satuan atau Fungsi yang Menangani dan Menyelesaikan Keluhan yang

diajukan oleh Nasabah

1 Direktur Teknologi Informasi dan Operasional

Kepala Pelayanan Pelanggan

b) Fungsi Auditor Internal

(1) Ruang Lingkup Kerja Audit
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Ruang lingkup Audit Internal adalah untuk memberikan jaminan yang wajar,
namun tidak mutlak, kepada Dewan Komisaris (melalui Komite Audit) dan
Direksi bahwa tata kelola, manajemen risiko dan pengendalian internal yang
dimiliki Great Eastern Life, sebagaimana yang telah disusun dan
dilaksanakan oleh Direksi, cukup dan efektif. Ruang lingkup dimaksud,
termasuk namun tidak terbatas pada area di bawah ini:

1. Situasi pengendalian cukup dan efektif dalam memastikan:

a. informasi berkenaan keuangan, pengelolaan, dan operasional yang
signifikan adalah akurat, handal, dan tepat waktu.

b. operasional dan program yang efektif dan efisien.

c. pengamanan harta kekayaan.

2. Proses tata kelola cukup dan efektif dalam hal:

a. memastikan pengelolaan dan tanggung jawab atas kinerja
perusahaan.

b. mengedepankan etika yang tepat, tingkah laku dan budaya risiko, dan
nilai Great Eastern Life dalam organisasi.

c. mensosialisasikan informasi risiko dan pengendalian kepada area
organisasi yang tepat.

3. Kecukupan dan efektivitas atas sistem dan proses manajemen risiko
dalam mengelola risiko, baik saat ini maupun di masa mendatang, dalam
hal:

a. mengidentifikasikan, mengukur, menilai, mengendalikan, menanggapi
dan melaporkan seluruh risiko yang dihasilkan dari kegiatan Great
Eastern Life.

b. mengambil respon risiko yang tepat yang selaras dengan
pengambilan risiko dengan risk appetite Great Eastern Life.

c. eskalasi dan pelaporan hal dan keputusan yang diambil oleh fungsi
manajemen risiko.

4. Tindakan karyawan dan anggota Direksi taat terhadap:

a. Kebijakan, standar, prosedur, hukum dan peraturan yang berlaku;

b. Peraturan dan prinsip Syariah yang ditetapkan oleh Dewan Pengawas
Syariah atau badan lainnya yang relevan (untuk usaha Syariah).

5. Kualitas dan perbaikan terus-menerus yang dilakukan dalam proses
pengendalian Great Eastern Life.

6. Hal-hal signifikan yang berkenaan peraturan atau ketaatan yang
berdampak terhadap Great Eastern Life diakui dan ditangani dengan
tepat.

7. Tujuan objektif yang dimiliki oleh Great Eastern Life tercapai.

(2) Struktur atau Kedudukan Satuan Kerja Audit Internal
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Unit Audit Internal bertanggung jawab kepada Presiden Direktur dan

memiliki garis pelaporan kepada Dewan Komisaris (melalui Komite Audit).

Independensi Auditor Internal
Fungsi Audit Internal harus mandiri dan auditor internal harus bertindak
objektif dalam menjalankan pekerjaan mereka.

1. Untuk memberikan kemandirian Audit Internal, staf audit internal
melapor kepada Kepala Departemen Audit Internal, yang melapor
kepada Presiden Direktur dan Dewan Komisaris (melalui Komite Audit).

2. Audit Internal tidak bertanggung jawab atau berkewenangan atas setiap
operasional yang diperiksa. Hal ini penting bagi Audit Internal untuk
melakukan penilaian, mengungkapkan pendapat dan memberikan
rekomendasi yang tidak memihak.

3. Kemandirian fungsi audit internal tidak menghalangi Direksi untuk
meminta masukan Audit Internal mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan risiko dan pengendalian internal, tetapi pengembangan dan
pelaksanaan pengendalian internal harus tetap menjadi tanggung jawab

manajemen.

Uraian Tugas Satuan Kerja

1. Menyusun rencana audit tahunan, dengan menggunakan metodologi
audit berbasis risiko yang memadai dan termasuk setiap hal — hal
bersifat risiko atau pengendalian yang diidentifikasikan oleh manajemen
dan menyampaikan rencana audit tersebut kepada Dewan Komisaris
(melalui Komite Audit) dan Presiden Direktur untuk ditinjau dan disetujui
termasuk memberikan update secara berkala.

2. Melakukan evaluasi dan penilaian  atas penggabungan/
pengkonsolidasian fungsi yang signifikan dan layanan baru atau
perubahan layanan, proses, proses operasional dan pengendalian yang
bertepatan dengan perkembangan, pelaksanaan dan/atau perluasan.

3. Mengeluarkan laporan secara berkala kepada Dewan Komisaris
(melalui Komite Audit) dan manajemen berisikan ringkasan hasil
kegiatan audit.

4. Memberikan informasi kepada kepada Dewan Komisaris (melalui
Komite Audit) berkenaan dengan tren yang muncul dan praktik yang
berhasil dalam audit internal.

5. Menyusun indikator kinerja utama yang terukur yang akan membuat
Audit Internal memenuhi atau melebihi misi dan tujuannya.

6. Melakukan penyelidikan terhadap karyawan yang melakukan

pelanggaran atau dugaan kecurangan internal dalam Great Eastern Life
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dan memberikan pemberitahuan kepada manajemen dan Dewan
Komisaris (melalui Komite Audit) atas hasil penyelidikan tersebut.

7. Berhubungan dengan auditor external dan regulator, dalam hubungan
yang wajar, dalam rangka memberikan cakupan audit yang optimal

kepada Great Eastern Life dengan biaya keseluruhan yang wajar.

(5) Jumlah Pegawai pada Satuan Kerja Audit Internal terdiri dari 2 (dua) orang

(6) Laporan Hasil Pelaksanaan Tugas Audit Internal

a. Information Security — Oversight by Group Technology Risk
Management (IT)

b. Group Technology Services — Great Eastern Infrastructure Support (IT)

c. Group Technology Services — Great Eastern Computer Operation and IT
General controls (IT)

d. Computer Operations and Operations Support (IT)

e. Group Financial Risk Management — Stress Test (Risk Management)

f. Data Cleansing and Enhancement (Phase 1) (IT Planning and
Management)

g. Group Technology Services — Great Eastern Infrastructure Support (IT)

h. Great Eastern Life — Regulatory Compliance (Compliance)

i. Great Estern Life - Anti-Money Laundering and Countering the Financing
of Terrorism (AML)

j. Assessment of 2nd Disaster Recovery (DR) Exercise for 2016, Great
Eastern (IT)

c) Fungsi Auditor Eksternal
Pada tahun 2016, Audit telah dijalankan dengan baik dan sesuai dengan

Peraturan yang berlaku.

Kantor Akuntan Publik yang melakukan Audit dari Laporan Keuangan selama
5 tahun terakhir

2016 Purwantono,Sungkoro & Surja
2015 Purwantono,Sungkoro & Surja
2014 Purwantono,Suherman & Surja
2013 Purwantono,Suherman & Surja
2012 Purwantono,Suherman & Surja

4) Penerapan Manajemen Risiko termasuk Sistem Pengendalian Internal
a) Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi
- Dewan Komisaris (melalui Komite Pemantau Risiko) melakukan
pengawasan aktif terhadap pelaksanaan manajemen risiko dan melakukan
pengkajian, penilaian dan pengawasan dalam pelaksanaan manajemen

risiko di seluruh bagian Great Eastern Life.
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- Direksi memastikan adanya pelaksanaan dan pengkajian ulang secara
berkala terhadap kebijakan-kebijakan yang berlaku di Great Eastern Life.
Berkenaan dengan penerapan manajemen risiko dan sistem pengendalian
internal, Direksi melakukan pemantauan atas terjadinya insiden,
pengadaan barang dan jasa, Fraud (penipuan), dan permasalahan hukum.
Informasi Teknologi, Manajemen Risiko, Pelaporan Insiden, Pengadaan
Barang dan Jasa, Penipuan, Manajemen Kelanjutan Bisnis dan Keuangan.

b) Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit Risiko
Great Eastern Life menyusun dan melaksanakan kebijakan, prosedur dan limit
terkait dengan strategi dan transaksi investasi, kewenangan bertransaksi dan
pengambilan keputusan di setiap unit kerja seperti Divisi Operasional,
Keuangan, Investasi, Sumber Daya Manusia, Pengembangan Produk, dan
divisi/departemen lainnya serta untuk proyek. Secara berkala, setiap
divisi/departemen mengkaji kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan
limit risiko. Limit dan kewenangan ditentukan sesuai dengan peraturan

perundangan yang berlaku dan anggaran dasar perusahaan.

c) Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Pemantauan dan
Pengendalian Risiko
Proses manajemen risiko dilaksanakan sebagaimana diatur dalam kerangka
kerja kebijakan, pedoman, dan prosedur serta dapat diilustrasikan dalam
beberapa langkah sebagai berikut:
1. Identifikasi risiko;

Penilaian dan pengukuran risiko;

Pengendalian dan mitigasi risiko;

Resolusi risiko; dan

o M 0N

Pengawasan dan pelaporan risiko

Kebijakan risiko, toleransi risiko dan proses manajemen risiko harus
dikomunikasikan dengan jelas kepada semua unit bisnis, departemen
fungsional, dan manajer. Risiko harus dikelola secara menyeluruh dengan
mengevaluasi interaksi risiko antar departemen dalam perusahaan. Risiko
harus di evaluasi secara kualitatif dan kuantitatif.

Penyebab dan dampak risiko harus dipertimbangkan dan hubungan antara
risiko yang berbeda akan dinilai. Unit-unit bisnis, departemen fungsional dan
manajer bertanggung jawab untuk mengelola risiko yang terkait dengan
kegiatan mereka. Mereka bertanggung jawab untuk melakukan identifikasi awal
dan mitigasi risiko.

Perusahaan menggunakan beberapa metode dalam mengelola manajemen

risiko, antara lain Risk Control Self Assessment (RCSA), yaitu dokumen yang
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digunakan untuk identifikasi, penilaian dan pengukuran risiko, pengendalian,
pencegahan risiko dan resolusi. Secara berkala (paling sedikit setahun sekali),
tiap divisi/departemen mengkaji ulang risiko yang terkait pada tiap
departemen/divisinya. Loss Incident Report adalah metode lain yang
digunakan dalam pengelolaan risiko terhadap suatu insiden atau perubahan
yang terjadi dalam perusahaan.

d) Sistem Informasi Manajemen Risiko
Perusahaan memiliki sistem informasi manajemen risiko, baik dalam bentuk
aplikasi maupun proses manual, untuk mendukung pengelolaan risiko seperti
laporan kinerja AML/CFT, keuangan, penanganan pengaduan nasabah, dan
hasil penilaian risiko.

e) Sistem Pengendalian Internal yang menyeluruh

Great Eastern Life mengimplementasikan tiga baris pendekatan pertahanan, di

mana pengendalian internal dilakukan secara komprehensif di seluruh tingkatan

dalam organisasi, yaitu:

I. Baris pertama pertahanan, manajemen dan karyawan memastikan dan
bertanggung jawab untuk melakukan/berperilaku mematuhi hukum yang
berlaku, peraturan dan standar internal.

IIl. Baris kedua pertahanan, Manajemen Risiko dan Kepatuhan yang
bertanggung jawab untuk mendukung karyawan dan manajemen dalam
upaya mereka untuk memitigasi risiko dan melaksanakan proses
pengendalian internal.

lll. Baris ketiga pertahanan, Audit Internal yang bertanggung jawab untuk
memberikan jaminan independen pada efektivitas sistem pengendalian
internal secara keseluruhan. Sistem pengendalian internal di setiap
departemen/proses dilakukan secara konsisten, sejalan dan mendukung satu

sama lain.

5) Penerapan Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas lain bagi Direksi , Dewan
Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah
a) Pengungkapan mengenai Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas lain bagi
anggota Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah
(1) Remunerasi dalam bentuk non natura termasuk gaji dan penghasilan tetap
lainnya
Selama periode 2016, remunerasi dalam bentuk non natura yang telah
disediakan oleh Great Eastern Life kepada Direksi, Dewan Komisaris dan

Dewan Pengawas Syariah, sebagai berikut:
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1. Direksi
Remunerasi dalam bentuk non natura disediakan untuk Anggota Direksi
adalah Gaji Pokok, Bonus Tahunan, Opsi Saham dan BPJS Kesehatan,
BPJS Ketenagakerjaan (Jamsostek) & JSHK.
2. Dewan Komisaris
Remunerasi dalam bentuk non natura disediakan untuk Anggota Dewan
Komisaris adalah  honorarium dan BPJS Kesehatan, BPJS
Ketenagakerjaan.
3. Dewan Pengawas Syariah
Remunerasi dalam bentuk non natura disediakan untuk Dewan Pengawas

Syariah adalah pendapatan tetap bulanan.

(2) Fasilitas lain dalam bentuk natura/non natura/penghasilan tidak tetap

lainnya

Pada tahun 2016, fasilitas lain dalam bentuk natura/non natura, yaitu

pendapatan tidak tetap yang disediakan oleh Great Eastern Life kepada

Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah dijelaskan sebagai

berikut:

1. Direksi
Fasilitas lain dalam bentuk natura/non natura/penghasilan tidak tetap
lainnya tersedia untuk Anggota Direksi adalah uang makan, tunjangan
transportasi, tunjangan telepon, tunjangan cuti, asuransi kesehatan,
asuransi jiwa, asuransi kecelakaan.

2. Dewan Komisaris
Fasilitas lain dalam bentuk natura/non natura/penghasilan tidak tetap
lainnya yang diberikan untuk anggota Dewan Komisaris adalah tunjangan
liburan keagamaan, asuransi kesehatan, asuransi jiwa, asuransi
kecelakaan, transportasi untuk menghadiri pertemuan.

3. Dewan Pengawas Syariah
Fasilitas lain dalam bentuk natura/non natura/penghasilan tidak tetap
yang diberikan untuk anggota Dewan Pengawas Syariah: nihil

b) Pengungkapan Paket atau Kebijakan Remunerasi dalam 1 (satu) tahun

(1) Tidak ada paket atau kebijakan remunerasi dan fasilitas lain bagi anggota
Direksi, Dewan Komisaris, Anggota Dewan Pengawas Syariah yang
ditetapkan oleh RUPS.

(2) Jenis Remunerasi dan Fasilitas lain bagi seluruh Anggota Direksi, Dewan
Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah
Jenis Remunerasi dan Fasilitas Lain bagi seluruh Anggota Direksi, Dewan

Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah termasuk jumlah Direksi, Dewan
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Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah dan juga jumlah total semua

kebijakan remunerasi dan fasilitas lainnya sebagaimana dimaksud dalam

butir a), adalah sebagai berikut:

. Remunerasi (termasuk gaji dan
penghasilan tetap lainnya, antara lain
tunjangan (benefit), kompensasi berbasis
saham, tantiem dan bentuk remunerasi
lainnya dalam bentuk non natura)

=

Fasilitas lain dalam bentuk natura 4 1.587 2 36,3 2 0
(perumahan, transportasi, asuransi
kesehatan dan sebagainya)

Total 4 14.195 2 1.076 2 117

Keterangan: Jumlah Anggota Dewan Komisaris adalah 4 orang, namun hanya 2

anggota Dewan Komisaris yang menerima paket remunerasi

(3) Jumlah anggota Direksi, Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah

yang menerima Paket Remunerasi dalam 1 (satu) tahun vyang

Dikelompokkan sesuai Tingkat Penghasilan

Diatas Rp 2 Miliar 4

Diatas Rp 1 Miliar s.d. Rp 2 Miliar

Di atas Rp 500 jutas.d. Rp1 Miliar - 2

Rp 500 juta kebawah - - 2
Keterangan:

*) yang diterima secara tunai

Rencana Strategis

Rencana Strategis Great Eastern Life terdiri dari Rencana Korporasi (Corporate
Plan) dan Rencana Bisnis (Business Plan). Rencana perusahaan termasuk tujuan
dan sasaran yang ingin dicapai dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan dan
Rencana Bisnis menggambarkan rencana bisnis dalam Jangka waktu 1 (satu)

tahun dan 3 (tiga) tahun,sebagai berikut:

a) Rencana Korporasi
Tujuan dari rencana 5 tahunan perusahaan adalah fokus pada kesejahteraan
untuk nasabah individu dan memanfaatkan peluang perusahaan untuk imbalan
kerja bagi pelanggan usaha kecil menengah, untuk mampu melayani kemitraan
dan membangun sistem penasehat keuangan yang sangat profesional dan
untuk memperkuat landasan hukum bagi Asuransi Syariah, perusahaan akan
melakukan spin off unit usaha syariah pada 2019 jika jumlah dana tabarru 'dan
peserta dana investasi mencapai 50% dari total modal perusahaan, jumlah dana

tabarru' dan peserta dana investasi.
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Tujuan ini akan berdampak target perusahaan untuk mencapai setidaknya 30%
kenaikan penjualan per tahun dan mencapai peningkatan minimal 20% pada
NPAT per tahun.

Sasaran perusahaan

1. Mendorong budaya kerja perusahaan ke arah pertumbuhan yang stabil,
konsisten dan berkelanjutan yang didukung oleh kerangka kerja manajemen
risiko dan kepatuhan yang kuat, dan pemantauan prinsip kehati-hatian
dalam hal kondisi keuangan, produk yang cukup, kebijakan dan proses
yang efektif.

2. Fokus pada segmen Emerging Affluent OCBC NISP untuk nasabah individu
dan memanfaatkan pasar Employee Benefit bagi nasabah usaha kecil dan
menengah (UKM).

3. Dapat melayani mitra kami OCBC NISP dengan produk yang sesuai, proses
penjualan yang efisien dan layanan nasabah yang memadai.

4. Membangun sistem financial advisory yang professional sehingga
memungkinkan Perusahaan untuk menjangkau nasabah emerging affluent
dan small medium enterprise (SME) secara langsung atau melalui OCBC
NISP.

5. Sesuai dengan ketentuan UU No0.40 Tahun 2014 Pasal 87, Perusahaan
akan melakukan pemisahan unit syariah pada 2024 atau akhir 2019 jika total
dana tabarru dan dana investasi peserta mencapai 50% dari total dana

asuransi, dana tabarru, dan dana investasi peserta.

Rencana Bisnis

Great Eastern Life memiliki misi menjadi penyedia Layanan keuangan yang
handal dengan memberikan perlindungan keuangan yang aman, meningkatnya
kualitas kesehatan melalui hubungan yang lebih dekat dan bermakna dengan

nasabah.

Ditengah persaingan bisnis yang sangat tinggi dalam menjalankan usahanya

perusahaan tetap memiliki komitmen untuk terus melakukan inovasi, efisiensi

dan produktivitas yang tinggi sehingga pada gilirannya akan memberikan

manfaat yang optimum pada semua stakeholder.

Untuk mencapai tujuan tersebut, Perusahaan akan fokus pada 4 area utama

sebagai berikut:

- Mengembangkan bisnis dengan memaksimalkan sinergi dengan Bank OCBC
NISP dan OCBC Sekuritas

- Menjajaki jalur bisnis alternatif dalam rangka menemukan peluang bisnis
yang potensial

- Tata kelola perusahaan yang baik demi memastikan pengembangan bisnis

yang berkelanjutan
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- Memperkuat kemampuan operasional melalui peningkatan kualitas sumber

daya manusia, sistem dan pengembangan SOP

Transparansi kondisi keuangan dan non keuangan perusahaan yang belum

diungkap dalam laporan lainnya

1. Publikasi Laporan keuangan

Perusahaan melakukan publikasi kinerja keuangan tahun 2015 pada tanggal 25

April 2016 di harian Investor Daily. Selain itu perusahaan juga melakukan

publikasi Laporan Keuangan Triwulanan dan Tahunan di dalam website

perusahaan www.greateasternlife.com/id

2. Transparansi tata cara manajemen penanganan pengaduan dan penyelesaian

sengketa pelanggan Great Eastern Life telah membuat dan mempraktekkan

pedoman penanganan keluhan dan SOP Penanganan Pengaduan, yang di

dalamnya meliputi:

a) Penerapan prinsip-prinsip aksesibilitas, independensi, keadilan, efisiensi dan

efektivitas; pada proses yang ada.

b) Pengadu dapat mengajukan keluhan mereka melalui telepon, email, pos,

media dan/atau berkunjung langsung ke kantor Great Eastern Life

c) Persyaratan untuk mengeluarkan surat keputusan kepada pengajuan

keluhan dan menjelaskan dasar keputusan dan atas setiap pengaduan yang

telah diinvestigasi dan dipertimbangkan dengan baik oleh Great Eastern Life.

Fungsi Perusahaan yang Dialihdayakan kepada Pihak Lain (Outsourcing)

Satuan Pengaman PT Fajar Merah Indo Service
(Satpam)

No. SIUP : 13878-
64/PM/1.824.271

02 Mei 2016 —01 Mei 2017

Dibutuhkan tenaga kerja
yang sudah terlatih dan
terdidik di bidangnya

Office Boy dan Supir PT Intrias Mandiri Sejahtera

No. SIUP : 03963-
04/PB/P/1.824.271

15 Nov 2015 — 14 Nov 2016

Dibutuhkan tenaga kerja
yang sudah terlatih dan
terdidik di bidangnya

9)

Pelaksanaan wewenang Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”)
a) Pelaksanaan RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa

RUPS Tahunan

58



http://www.greateasternlife.com/id

(Great
Eastern

A member of the OCBC Group

Di tahun 2016, Para Pemegang Saham Great Eastern Life mengadakan RUPS
Tahunan pada tanggal 12 April 2016 yang mana minuta rapat tersebut telah
diaktakan dengan Akta No. 5 tanggal 26 April 2016 yang dibuat dihadapan
Wikan Praharani, S.H., Notaris di Bogor, yang mengambil keputusan-keputusan
sebagai berikut:

a. Menyetujui dan mengesahkan Laporan Tahunan 2015 dan Laporan
Keuangan Tahunan untuk tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember
2015, yang terdiri dari Laporan Auditor Ekstenal dan Laporan Keuangan
Great Eastern Life yang telah diaudit oleh Purwantono, Sungkoro & Surja
(dikenal sebagai Ernst & Young);

b. Memberi pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya kepada
anggota Direksi dan Dewan Komisaris atas pengurusan dan pengawasan
yang telah dijalankan selama tahun buku yang berakhir tanggal 31 Desember
2015, sejauh tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan kecuali
untuk fraud, penggelapan dan tindakan kejahatan lainnya.

c. Mengangkat Khor Hock Seng sebagai Presiden Komisaris dengan masa
jabatan sampai dengan penutupan Rapat Umum Pemegang Saham yang
akan diselenggarakan selambat-lambatnya tanggal 17 April 2018.

d. Memberhentikan Yan Walter Lumban Gaol sebagai Komisaris terhitung sejak

12 April 2016 sehingga susunan anggota Komisaris adalah sebagai berikut:

- Presiden Komisaris : Khor Hock Seng

- Komisaris : Lee Kok Keng Andrew

- Komisaris Independen : Lilies Handayani

- Komisaris Independen : Wasinthon Pandapotan Sihombing

e. Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya
kepada Yan Walter Lumban Gaol atas pengurusan, kecuali untuk tindakan
kecurangan, penggelapan dan tindakan kejahatan lainnya.

f.  Menyetujui usulan Direksi mengenai pembagian dividen bahwa tidak ada
dividen yang akan dibayarkan kepada Pemegang Saham untuk tahun buku

yang berakhir pada 31 Desember 2015.
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Keputusan Sirkuler Pemegang Saham sebagai Pengganti RUPS Luar Biasa

Selain RUPS Tahunan dan RUPS Luar Biasa sebagaimana tersebut diatas, Para

Pemegang Saham juga mengambil keputusan-keputusan melalui Keputusan

Sirkuler Pemegang Saham sebagai pengganti RUPS Luar Biasa, dengan rincian

sebagai berikut:

1. Keputusan Sirkuler Pemegang Saham sebagai pengganti RUPS Luar Biasa
tertanggal 15 Januari 2016, yang telah dituangkan dalam Akta No. 6 tanggal

21 Januari 2016 yang dibuat dihadapan Wikan Praharani, S.H., Notaris di

Bogor. Akta mana telah mendapatkan Surat Penerimaan Pemberitahuan

Perubahan Data Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia,

sesuai dengan Surat No. AHU-AH.01.03-0018018 tanggal 5 Februari 2016

dan telah terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-

0016527.AH.01.11. TAHUN 2016 tanggal 5 Februari 2016 yang mengambil
keputusan-keputusan sebagai berikut:

a. Menerima pengunduran diri Rukita Surjaudaja selaku Komisaris
Independen efektif terhitung sejak tanggal 31 Desember 2015.

b. Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya
kepada Rukita Surjaudaja terhitung sejak hari setelah Tanggal
Pengakhiran, atas segala pengawasan, kecuali untuk tindakan
kecurangan, penggelapan dan tindakan kejahatan lainnya.

c. Mengangkat Lilies Handayani sebagai Komisaris Independen sehingga

susunan Dewan Komisaris adalah sebagai berikut:

- Presiden Komisaris : Lee Kok Keng Andrew

- Komisaris : Yan Walter Lumban Gaol

- Komisaris Independen : Lilies Handayani

- Komisaris Independen : Wasinthon Pandapotan Sihombing

d. Menetapkan masa jabatan Lilies Handayani efektif terhitung sejak tanggal
1 Januari 2016 sampai dengan penutupan Rapat Umum Pemegang
Saham yang akan diselenggarakan selambat-lambatnya tanggal 17 April
2018.
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2. Keputusan Sirkuler Pemegang Saham sebagai pengganti RUPS Luar Biasa
tertanggal 28 Juni 2016, yang telah dituangkan dalam Akta No. 11 tanggal 29
Juni 2016 yang dibuat dihadapan Wikan Praharani, S.H., Notaris di Bogor,
akta mana telah mendapatkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Data Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, sesuai dengan
Surat No. AHU-AH.01.03-0062720 tanggal 30 Juni 2016 dan telah terdaftar
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0081168.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal
30 Juni 2016, yang mengambil keputusan-keputusan sebagai berikut:

a. Menyetujui rencana peningkatan modal Great Eastern Life melalui
pengambilan bagian saham baru, yang akan menyebabkan modal dan
susunan pemegang saham menjadi sebagai berikut setelah pengeluaran
saham baru menjadi efektif:

b. Susunan Permodalan:

- Modal ditempatkan: Rp195.064.858.000,00 (seratus Sembilan puluh
lima miliar enam puluh empat juta delapan ratus lima puluh ribu
Rupiah)

- Modal disetor: Rp195.064.858.000,00 (seratus Sembilan puluh lima
miliar enam puluh empat juta delapan ratus lima puluh ribu Rupiah)

Susunan Pemegang Saham:

- The Great Eastern Life Assurance Company Limited: 193.433.354
(seratus sembilan puluh tiga juta empat ratus tiga puluh tiga ribu tiga
ratus lima puluh empat) saham atau dengan nilai nominal sebesar
Rp193.433.354.000 (seratus sembilan puluh tiga miliar empat ratus
tiga puluh tiga juta tiga ratus lima puluh empat ribu Rupiah)

- PT Han Yang Primatama: 1.631.504 (satu juta enam ratus tiga puluh
satu ribu lima ratus empat) saham atau dengan nilai nominal sebesar
Rp. 1.631.504.000 (satu miliar enam ratus tiga puluh satu juta lima
ratus empat ribu Rupiah).

c. Menyetujui untuk mengubah Pasal 4 Anggaran Dasar Great Eastern Life
sehingga selanjutnya berbunyi sebagai berikut:

Pasal 4

Modal
1. Modal dalam Perseroan berjumlah Rp1.200.000.000.000 (satu triliun
dua ratus miliar Rupiah) terbagi atas 1.200.000.000 (satu miliar dua
ratus juta) saham, masing-masing saham dengan nilai nominal sebesar

Rp1.000 (seribu Rupiah).

2. Dari modal tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh sejumlah

657.767.321 (enam ratus lima puluh tujuh juta tujuh ratus enam puluh
tujuh ribu tiga ratus dua puluh satu) saham dengan nilai nominal

seluruhnya sebesar Rp657.767.321.000 (enam ratus lima puluh tujuh
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miliar tujuh ratus enam puluh tujuh juta tiga ratus

dua puluh satu ribu Rupiah)

1. Keputusan Sirkuler Pemegang Saham sebagai pengganti RUPS Luar Biasa
tertanggal 28 Juni 2016 yang telah dituangkan dalam Akta No.12 tanggal 29
Juni 2016 yang dibuat dihadapan Wikan Praharani, S.H., Notaris di Bogor,
akta mana telah mendapatkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan
Data Perseroan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, sesuai dengan
Surat No. AHU-AH.01.03-0062733 tanggal 30 Juni 2016 dan telah terdaftar
dalam Daftar Perseroan No. AHU-0081189.AH.01.11.TAHUN 2016 tanggal
30 Juni 2016, yang mengambil keputusan sebagai berikut:

a. Menyetujui untuk mengubah Pasal 7 Anggaran Dasar Great Eastern Life
mengenai Pemindahan Hak Atas Saham sehingga selanjutnya berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 7
Pemindahan Hak Atas Saham

1. Pemindahan hak atas saham, harus berdasarkan akta pemindahan hak
yang ditandatangani oleh yang memindahkan dan menerima pemindahan
atau kuasanya yang sah.

2. Pemegang saham yang hendak memindahkan hak atas saham, harus
menawarkan terlebih dahulu kepada pemegang saham lain dengan
menyebutkan harga serta persyaratan penjualan dan memberitahukan
kepada Direksi secara tertulis tentang penawaran tersebut, dengan
ketentuan bagi PT Han Yang Primatama, jika hendak memindahkan
sahamnya, maka Perseroan Terbatas PT Han Yang Primatama hanya
dapat melakukan pemindahan dengan memindahkan semua, dan bukan
sebagian, dari sahamnya di Perseroan.

3. Dengan tetap memperhatikan Pasal 7 ayat 2 di atas, dalam hal penawaran
pemegang saham yang menjual tersebut tidak berhasil menjadi dijual
kepada pemegang saham lain dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari dari
penerimaan penawaran tersebut, maka pemegang saham yang menjual
berhak untuk menjual saham-sahamnya kepada pihak ketiga lain dengan
syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang sama sebagaimana
ditawarkan kepada pemegang saham lain tanpa memerlukan persetujuan
dari pemegang saham lain.

4. Pemindahan hak atas saham harus mendapat persetujuan dari instansi
yang berwenang, jika peraturan perundang-undangan mensyaratkan hal
tersebut.

5. Mulai hari panggilan Rapat Umum Pemegang Saham sampai hari
dilaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham pemindahan hak atas

saham tidak diperkenankan.
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2. Keputusan Sirkuler Pemegang Saham sebagai pengganti RUPS Luar Biasa
tertanggal 29 Juni 2016, yang mengambil keputusan menyetujui penunjukan
Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja selaku Auditor
Eksternal Great Eastern Life untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2016 dan menyetujui honorarium sebesar Rp427.000.000.

3. Keputusan Sirkuler Pemegang Saham sebagai pengganti RUPS Luar Biasa
tertanggal 26 October 2016, yang mengambil keputusan menyetujui
Rencana Bisnis Great Eastern Life Tahun 2017 — 2019 yang telah disetujui
oleh Dewan Komisaris melalui Rapat Dewan Komisaris tertanggal 18
Oktober 2016.

4. Keputusan Sirkuler Pemegang Saham sebagai pengganti RUPS Luar Biasa
tertanggal 4 November 2016, yang mengambil keputusan menyetujui
Authority Grid (Limit Kewenangan) Great Eastern Life yang telah disetujui
oleh Dewan Komisaris melalui Rapat Dewan Komisaris tertanggal 18
Oktober 2016.

b) Proses pengumuman dan pemanggilan RUPS
Bahwa berdasarkan Anggaran Dasar Great Eastern Life sebagaimana
dituangkan dalam Akta No. 119 tanggal 26 Februari 2008 yang diamandemen
dengan Akta No. 123 tanggal 26 Maret 2008 yang keduanya dibuat dihadapan
Sutjipto,S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah memperoleh persetujuan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai dengan Surat Keputusannya
No.AHU-16339.AH.01.02.Tahun 2008 tanggal 2 April 2008, telah terdaftar dalam
Daftar Perseroan No.AHU-0024067.AH.01.09.Tahun 2008 tanggal 2 April 2008
dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.39 tanggal 13
Mei 2008, Tambahan Berita Negara 6188 yang mana telah diubah berdasarkan
Akta No. 2 tanggal 9 Januari 2014 yang dibuat dihadapan Wikan Praharani,
Notaris di Bogor, akta mana telah memperoleh Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia,
berdasarkan Suratnya No.AHU-AH.01.10-078777 tanggal 4 Maret 2014 dan
telah terdaftar dalam Daftar Perseroan No. AHU-0017072.AH.01.09.Tahun 2014
tanggal 04 Maret 2014 (“Anggaran Dasar Great Eastern Life”), Pasal 9, diatur
bahwa:
1. Pemanggilan RUPS dilakukan dengan surat tercatat, faksimili, surat elektronik
atau secara langsung, dengan tanda terima yang sah selambatnya 14 (empat
belas) hari sebelum tanggal rapat tersebut dengan tidak memperhitungkan

tanggal panggilan dan tanggal rapat.
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2. Panggilan RUPS harus mencantumkan hari, tanggal, jam, tempat dan agenda
rapat, dengan disertai pemberitahuan bahwa bahan yang akan dibicarakan
dalam rapat tersedia di kantor Great Eastern Life mulai dari hari dilakukan
pemanggilan sampai dengan tanggal rapat diadakan. Panggilan RUPS
tahunan harus pula mencantumkan bahwa laporan tahunan dan pengesahan
laporan keuangan telah tersedia di kantor Great Eastern Life.

3. Apabila semua pemegang saham dengan hak suara yang sah hadir atau
diwakili dalam RUPS, maka pemanggilan terlebih dahulu seperti dimaksud
dalam poin 1 tersebut diatas tidak menjadi syarat dan dalam rapat itu dapat
diambil keputusan yang sah serta mengikat mengenai hal yang akan
dibicarakan.

Sehubungan dengan pengambilan keputusan melalui keputusan Sirkuler, Pasal
10 Ayat (9) Anggaran Dasar Great Eastern Life diatur bahwa Pemegang Saham
dapat mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan Rapat Umum
Pemegang Saham, dengan ketentuan semua pemegang saham telah
diberitahukan secara tertulis dan semua Pemegang Saham memberikan
persetujuan mengenai usul yang diajukan secara tertulis serta menandatangani

persetujuan tersebut.

Bahwa RUPS Tahunan Great Eastern Life di Tahun 2016, telah dilakukan
pemanggilan pada tanggal 24 Maret 2016 melalui surat elektronik dan surat
tercatat. Bahwa pemanggilan tersebut telah memenuhi persyaratan jangka waktu
pemanggilan sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Great Eastern Life.
Untuk keputusan sirkuler, dalam setiap pengambilan keputusan melalui
keputusan sirkuler, pemegang saham telah diberitahukan secara tertulis via surat
tercatat dan setiap pemegang saham memberikan persetujuan dengan

menandatangani keputusan sirkuler tersebut.

¢) Hal-hal lain yang masih menunggu persetujuan RUPS
Pada akhir tahun 2016, Great Eastern Life tidak dalam keadaan untuk menunggu
keputusan RUPS.

10) Pelaksanaan Tugas Komisaris Independen
Komisaris Independen berkewajiban melaksanakan tugas terkait dengan
perlindungan kepentingan pemegang polis, tertanggung, peserta dan/atau pihak
yang berhak memperoleh manfaat, baik menyangkut pelayanan maupun
penyelesaian klaim, termasuk laporan mengenai perselisihan yang sedang dalam

proses penyelesaian pada badan mediasi, badan arbitrase, dan badan peradilan.
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Penanganan Pengaduan Nasabah di tahun 2016

Great Eastern Life telah membentuk Pedoman Penanganan Pengaduan dan
Prosedur Penanganan Pengaduan di mana penerapan prinsip-prinsip
aksesibilitas, independensi, keadilan, efisiensi dan efektivitas, telah sesuai
dengan proses. Great Eastern Life melakukan upaya terbaik dalam
menyelesaikan keluhan yang diajukan oleh nasabah dalam waktu 20 hari kerja,
jika terdapat kondisi tertentu yang menyebabkan jangka waktu penanganan
keluhan diperpanjang, penanganan akan dilakukan sesuai dengan peraturan dan
pedoman yang berlaku.

Selama 2016, penanganan pengaduan nasabah pada Great Eastern Life dapat
dijabarkan sebagai berikut:

Januari 2016 - Maret2016 April 2016 - Juni 2016 Juli 2016 - September 2016 | Oktober 2016 - Desember2016
UMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH
20 Hari < 20 Hari < 20 Hari < 20 Hari
No. | KETERANGAN |s20Hari| Xs40 | 730 | =20 |"x<yo | 249 | =20 |'x<yo | 2491 =20 | <x< | > 40Hari
A ari Hari A Hari Hari A Hari Hari .
(a) Hari (©) @) Hari (©) @) Hari (©) @) 40 Hari (c)
(b) (b) (b) (b)
1 Pengaduan yang
Diterima Pada
Periode Pelaporan
Sebelumnya
1. Telah diselesaikan 1 0 1 4 0 0 0 2 0 0 10 0
2. Sedang dalam 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
proses penyelesaian
SUB TOTAL 1 0 1 4 0 0 0 2 0 0 10 0
2 Pengaduan yang

Diterima Dalam
Periode Pelaporan
1. Telah diselesaikan 11 0 0 8 0 0 5 0 0 1 3 0
2. Sedang dalam 4 0 0 2 0 0 5 5 0 3 2 0
proses penyelesaian
SUB TOTAL 15 0 0 10 0 0 10 5 0 14 5 0
TOTAL 16 0 1 14 0 0 10 7 0 14 15 0

Komisaris Independen telah memantau penanganan pengaduan tersebut diatas

agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

b. Perselisihan yang sedang dalam proses atau belum diselesaikan
Perusahaan tidak memiliki perselisihan, baik melalui litigasi maupun melalui
badan mediasi dan arbitrase yang terjadi selama tahun 2016.

c. Hal - hal lain yang perlu diperhatikan

1) Asuransi Individu

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Polis Rupiah Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta)
Agency 39 4.646,10 0 0,00 31 3.677,76 7 868,34
Bancassurance 64 20.406,44 1 617,20 38 13.300,14 15 2.755,19
Sharia 1 44,08 0 0,00 1 44,08 0 0,00
Seluruh Distribusi 104 25.096,62 1 617,20 70 17.021,97 22 3.623,52
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Polis USD Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta)
Agency 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00
Bancassurance 5 704,76 o] 0,00 5 775,38 0 0,00
Sharia 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00
Seluruh Distribusi 5 704,76 0 0,00 5 775,38 0 0,00
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
TOTAL Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta)
Agency 39 4.646,10 0 0,00 31 3.677,76 7 868,34
Bancassurance 69 21.111,21 1 617,20 43 14.075,51 15 2.755,19
Sharia 1 44,08 0 0,00 1 44,08 0 0,00
Seluruh Distribusi 109 25.801,38 1 617,20 75 17.797,35 22 3.623,52
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Komisaris Independen telah memantau penanganan klaim

tersebut diatas sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Polis Rupiah Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta)
Agency 643 5.120,15 4 11,87 | 635 4.505,04 30 707,56
Bancassurance 61 367,00 1 400 54 307,74 4 5,00
Sharia 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00
Seluruh Distribusi 704 5.487,15 5 15,87 | 689 4.812,78 34 712,56
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Polis USD Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta)
Agency 15 1.785,65 0 0,00 18 68.701,77 0 0,00
Bancassurance 0 0,00 0 0,00 1 47,94 0 0,00
Sharia 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00
Seluruh Distribusi 15 1.785,65 0 0,00 19 68.749,70 0 0,00
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
TOTAL Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta)
Agency 658 6.905,80 4 11,87 | 653 73.206,81 30 707,56
Bancassurance 61 367,00 1 4,00 55 355,68 4 5,00
Sharia 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00
Seluruh Distribusi 719 7.272,80 5 15,87 | 708 73.562,49 34 712,56

Komisaris Independen telah memantau penanganan klaim tersebut diatas

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

2) Asuransi Kumpulan

Jumlah L Jumlah L Jumlah L Jumlah L
Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta)

Polis Rupiah

Agency
Bancassurance
Broker - - - - - -
Direct 1 1.250 - - 1 1.250
FPS - - - -
Seluruh
Distribusi
Polis USD
Agency
Bancassurance
Broker

Direct

FPS

Seluruh
Distribusi
Total 1 1.250 - - 1 1.250 - -

1 1.250 - - 1 1.250 - -

Komisaris Independen telah memantau penanganan klaim tersebut diatas

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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. . Jumlah . . Jumlah . : Jumlah . . Jumlah L
Polis Rupiah Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta) Kasus Rupiah (juta)
Agency 108 54 105 ag 3 5
Bancassurance 571 1.323 o 3 544 1,044 18 57
Broker 2221 4.844 30 19 2.135 3.675 56 57
Direct 81.369 98.754 303 490 80.238 87.094 828 1.041
FPS 854 473 - - 843 405 11 2
Seluruh 85123
Distribusi ) 105.448 342 513 83.865 92.256 916 1.129
Polis USD
Agency
Bancassurance
Broker
Direct
FPS
Seluruh
Distribusi
Total 85123 105.448 342 513 83.865 92.256 916 1.129

Komisaris Independen telah memantau penanganan klaim tersebut diatas

sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

11) Hubungan kerja sama dengan perusahaan Agen Asuransi
Dalam periode 2016, Great Eastern Life tidak mengadakan hubungan kerja sama

dengan perusahaan agen asuransi

B. Pengungkapan kepemilikan saham anggota Direksi dan Dewan Komisaris

yang mencapai 5% atau lebih dari modal disetor

Presiden

Clement Lien . nihil nihil nihil nihil nihil nihil S$ 50.000 100% Luar Negeri
Direktur
Edi Wirya Wiyana Direktur nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil
Fauzi Arfan Direktur nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil
Andrew Ng Boon Direktur nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil nihil
Khor Hock Seng | - Presiden nihil nihil il nihil il nihil nihil nihil nihil
Komisaris
Andrew Lee Kok | o misaris nihil nihil il nihil il nihil nihil nihil nihil
Keng
Lilies Handayani | Komisaris niil nihil il nihil il nihil niil nihil nihil
Independen
Wasinthon Komisari
Pandapotan omisaris nihil nihil nihil nihil nihil nihil il nihil nihil
. . Independen
Sihombing
Keterangan:

A. Perusahaan yang bersangkutan;

B. Perusahaan perasuransian lain;

C. Perusahaan jasa keuangan selain perusahaan perasuransian; dan
D

. Perusahaan lainnya yang berkedudukan di dalam maupun di luar negeri, termasuk
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Hubungan keuangan dan hubungan keluarga anggota Direksi dengan anggota
Direksi lain, anggota Dewan Komisaris, anggota Dewan Pengawas Syariah,
dan/atau Pemegang Saham Great Eastern Life

Pada tahun 2016 tidak terdapat anggota Direksi Great Eastern Life yang memiliki
hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan anggota Direksi lain, anggota

Dewan Komisaris, anggota Dewan Pengawas Syariah, dan/atau Pemegang Saham

Great Eastern Life.

1. Clement Lien
P. Eddy Wirya Wiyana

B. Fauzi Arfan
¢. Andrew Ng Boon Yeow

1. Clement Lien

2. Eddy Wirya Wiyana
B. Fauzi Arfan

#. Andrew Ng Boon Yeow

Keterangan:
*) Bentuk hubungan keuangan: hutang-piutang, kerja sama bisnis, dsb

**) Bentuk hubungan keluarga: suami/istri/anak/orang tua/saudara kandung/ipar,dsb

Hubungan Keuangan dan Hubungan Keluarga anggota Dewan Komisaris
dengan anggota Dewan Komisaris Lain, anggota Direksi, anggota Dewan
Pengawas Syariah, dan/atau Pemegang Saham Great Eastern Life

Pada 2016, tidak terdapat anggota Dewan Komisaris Great Eastern Life yang memiliki
hubungan keuangan dan hubungan keluarga dengan anggota Dewan Komisaris Lain
lain, anggota Direksi, anggota Dewan Pengawas Syariah, dan/atau Pemegang Saham

Great Eastern Life.

1. Khor Hock Seng
2. Andrew Lee Kok Keng

B. Lilies Handayani
#. Wasinthon Pandapotan Sihombing
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1. Khor Hock Seng
. Andrew Lee Kok Keng

3. Lilies Handayani

K. Wasinthon Pandapotan Sihombing

Keterangan:
*) Bentuk hubungan keuangan: hutang-piutang, kerja sama bisnis, dsb.

**) Bentuk hubungan keluarga: suamifistri/anak/orang tua/saudara kandung/ipar,dsb.

Rasio gaji tertinggi dan terendah

Rasio gaji tertinggi dan terendah, dalam skala perbandingan, adalah sebagai berikut:
1) Rasio gaji pegawai yang teringgi dan terendah adalah: 31,7:1

2) Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi dan terendah adalah: 2,6:1

3) Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang tertinggi dan terendah adalah: 1:1

4) Rasio Gaji anggota Direksi tertinggi dan pegawai tertinggi adalah: 3:1

Penerapan Tata Kelola Investasi

1) Kebijakan dan Strategi Investasi
Kebijakan investasi ditetapkan untuk melindungi harta kekayaan Great Eastern Life
dan mencapai hasil investasi yang cukup untuk memenuhi persyaratan pemegang
polis dan pemegang saham. Kebijakan ini berlaku untuk semua departemen dan
pegawai Great Eastern Life yang terlibat dalam pengambilan dan pelaksanaan
keputusan yang terkait pada investasi atas aset pemegang polis dan pemegang
saham.

Direksi wajib menjalankan pengawasan untuk menjamin kepentingan dan hak
pemegang polis tidak pernah dikorbankan dan menyetujui kebijakan investasi serta
pengkinian/perubahan atas kebijakan tersebut.

Kebijakan investasi mendefinisikan peran dan tanggung jawab dari:

e Dewan Komisaris

e Direksi

o Komite Investasi

e Divisi Manajemen Investasi
¢ Divisi Keuangan

¢ Divisi Manajemen Risiko

Kebijakan investasi juga menetapkan prinsip pedoman dan standar minimum terdiri
dari:

e Tujuan investasi
e Penentuan alokasi aset strategis

e Batas investasi
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¢ Pemilihan dan penggunaan surat berharga

¢ Pengelolaan aktif investasi

e Pembatasan daftar/larangan investasi

o Pemilikan saham yang substansial/hampir substansial
o Pedoman pengambilan suara

e Investasi dalam kelas aset baru

e Perjanjian pengelolaan investasi

¢ Pemantauan dan persyaratan pelaporan

e Peraturan terkait dan kebijakan akuntansi

o Frekuensitelaah
Pemantauan dan Persyaratan Pelaporan

e Pemenuhan terhadap persyaratan regulator, termasuk pelanggaran atas
ketentuan internal akan segera dilaporkan ke Direksi, Dewan Komisaris
(melalui Presiden Komisaris) dan Komite Investasi.

¢ Divisi Manajemen Investasi
- Divisi Manajemen Investasi memiliki kewajiban untuk menyiapkan laporan

investasi bulanan ke pihak-pihak berikut: Direksi, Komite Investasi dan
Dewan Komisaris (melalui Presiden Komisaris).

- Laporan atas semua investasi (termasuk alokasi harta kekayaan, imbal hasil
investasi, batasan investasi, dan perkembangan pasar dan juga informasi
lain yang diminta oleh Dewan Komisaris (melalui Presiden Komisaris) dari
waktu ke waktu.

e Divisi Manajemen Risiko
- Divisi Manajemen Risiko bertanggung jawab untuk memantau risiko yang

terkait investasi dan melaporkan risiko yang material ke Direksi atau Komite
yang didelegasikan oleh Direksi dan Manajemen Senior sesuai kerangka

kerja pengelolaan risiko keuangan perusahaan.

Manajemen Investasi
Setiap proposal investasi (menempatkan/mempertahankan/melepaskan) harus
disetujui sesuai batasan kewenangan. Selain penempatan dalam deposito berjangka,

pada 2016,Great Eastern Life melakukan beberapa transaksi terkait obligasi:

e Pembelian Rp12 miliar obligasi Pemerintah Indonesia (karena risiko kredit rendah,
dan likuiditas tinggi);

e Pembelian USD4,85 juta obligasi Pemerintah Indonesia (karena risiko kredit
rendah, dan likuiditas tinggi);

e Pembelian Rp22 miliar obligasi korporasi di mana Rp17 miliar berperingkat AAA
dan Rp5 miliar berperingkat AA (karena risiko kredit rendah, dan risiko pasar

rendah);
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e Penjualan USD 2 juta obligasi Pemerintah Indonesia (karena klaim jatuh tempo
produk);

Pada akhir 2016, Great Eastern Life menginvestasikan sekitar 89,5% (berdasarkan
nilai wajar) dari jumlah nilai portofolio obligasi dalam obligasi Pemerintah Indonesia.
Tingginya porsi obligasi pemerintah untuk meminimalisir risiko kredit, dan risiko
likuditas.

3) Pengalihdayaan Investasi kepada pihak lain (apabila ada)

Perusahaan tidak mengalihdayakan pengelolaan investasi kepada pihak lain.

G. Jumlah Penyimpangan Internal (Internal Fraud)

Total penyimpangan - - - 1
Telah diselesaikan - - - 1

Dalam proses penyelesaian diinternal
Belum diupayakan penyelesaian
Telah ditindaklanjuti melalui proses hukum
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H. Pengungkapan Hal-hal Penting Lainnya

1) Pengunduran diri atau pemberhentian Auditor Eksternal
Tidak terdapat pengunduran diri atau pemberhentian auditor eksternal.

2) Transaksi Material dengan Pihak Terkait
Terdapat transaksi material inter-perusahaan sejumlah Rpl.522.997.649,30
dengan The Great Eastern Life Assurance Company Limited.

3) Klaim Asuransi yang diajukan oleh dan/atau terhadap Great Eastern Life yang
nilainya Sebesar 10% atau lebih dari Modal Sendiri Great Eastern Life. Sepanjang
tahun 2016 tidak ada Klaim Asuransi yang diajukan oleh dan/atau terhadap Great
Eastern Life yang nilainya sebesar 10% atau lebih dari Modal sendiri Great Eastern
Life.

4) Benturan Kepentingan yang Sedang Berlangsung dan/atau yang Mungkin Akan
Terjadi Tidak ada Benturan kepentingan yang sedang berlangsung dan/atau yang
mungkin akan terjadi pada tahun 2016.

5) Informasi Material Lain yang terkait dengan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Tidak ada informasi material lain terkait dengan Laporan Tata Kelola Perusahaan

yang Baik.

Permasalahan Hukum

Telah mendapatkan putusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap:
a. Perdata
b. Pidana

Dalam proses penyelesaian di pengadilan dan di Lembaga Alternatif Penyelesaian
iSengketa untuk kasus perdata:

a. Perdata
b. Pidana
Total

I1I.RENCANA TINDAK
e Berdasarkan POJK No0.4/POJK.05/2013 tentang Fit & Proper Test bagi Pihak Utama
PAsal 21, sebagai syarat keberlanjutan BOD, BOC dan Dewan Pengawas Syariah dan
Tenaga Ahli wajib mengikuti 1 pelatihan / workshop/ seminar. Di Tahun 2016 tidak seluruh

BOD dan BOC belum memenuhi persyaratan tersebut:

1 BOD dan BOC yang tidak 31 Desember 2017 - -

memenuhi jumlah
pelatihan/workshop/seminar di
tahun 2016 wajib mengikuti 2
pelatihan/workshop/seminar di

tahun 2017
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e Sesuai POJK No.73/POJK.05/2016 tentang Tata Kelola Perusahaan yang Baik Bagi
Perasuransian yang merevisi peraturan sebelumnya POJK No.2/POJK.05/2014, kami

mengidentifikasi gap sebagai berikut:

1 | Pedoman GCG 31 Desember 2017 - -
Penunjukan Direktur Kepatuhan 28 Desember 2019 - -

3 | Pedoman Tata Kelola Teknologi 31 Desember 2017 - -
Informasi

4 | Pedoman remunerasi bagi Dewan 31 Desember 2017 - -

Pengawas Syariah

5 | Pelaporan penunjukan Internal 31Maret2017 - -
Auditor

73



Great
Eastern

A member of the OCBC Group

X. LAPORAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

Great Eastern Life tetap fokus pada misi meningkatkan literasi keuangan masyarakat Indonesia
untuk kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan sekaligus sebagai dukungan terhadap

program literasi keuangan OJK.

Sesi Literasi Keuangan untuk Karyawan

Great Eastern Life bekerja sama dengan surat kabar harian Bisnis Indonesia mengadakan
seminar literasi keuangan untuk karyawan yang berkantor di Jakarta. Untuk kegiatan ini,
perusahaan mengunjungi beberapa perusahaan pemula dan non keuangan sebagai berikut:

Berrybenka
Mataharimall.com

PT. Ebiz Cipta Solusi (Ebiz)
Kebab Turki Babarafi

Danone Indonesia

a > wnh e

Kegiatan ini diadakan dari bulan Juli hingga September 2016 dengan total karyawan yang hadir
sebanyak 139 orang dari lima perusahaan tersebut. Selain dengan Bisnis Indonesia, Great
Eastern Life juga bekerja sama dengan OneShildt untuk pembicara seminar yaitu Budi Raharjo.
Selain sebagai seorang Financial Planner bersertifikasi CFP® dan QWP® dan AEPP, Budi juga
memegang sertifikasi di bidang hipnoterapi MCHT untuk mendalami kaitan antara keuangan
pribadi serta masalah kebiasaan dan pola pikir.

Tanggung Jawab Sosial Industri

Seperti tahun lalu, Great Eastern Life juga mendukung kegiatan Tanggung Jawab Sosial
Industri yang diadakan oleh AAJI. Kali ini AAJI mengadakan kegiatan sosial ini di Kota Medan
dengan memberikan sumbangan kepada beberapa sekolah, yang masuk dalam kategori kurang
mampu, untuk perbaikan fasilitas seperti ruang kelas, perpustakaan, ruang Unit Kesehatan

Sekolah (UKS) dan laboratorium komputer.
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XI. DATA PERUSAHAAN

Profil Dewan Komisaris

Khor Hock Seng

Presiden Komisaris

Khor Hock Seng telah menjalani karir di dunia asuransi selama lebih dari 30 tahun. Hock Seng
ditunjuk sebagai Presiden Komisaris Great Eastern Life sejak tahun 2016 melalui RUPS
Tahunan Ke-20 Great Eastern Life tertanggal 12 April 2016. Selain menyandang gelar Bachelor
of Arts dari Maqquarie University Sydney di Australia, Hock Seng juga memiliki Certificate in
Actuarial Techniques dari Institute of Actuaries di London. Sebelum bergabung dengan Great
Eastern Life, pada tahun 1982 sampai dengan 1984, Hock Seng bekerja di Malaysian American
Assurance Co. Ltd dan memegang beberapa jabatan mulai dari Actuarial Assistant dan
Assistant Manager of Actuarial dan Group Insurance. Selanjutnya, Hock Seng mengembangkan
karirnya di British American Life and General Insurance Bhd sampai dengan tahun 1988 dan
pada tahun 1988 — 1997 dengan Hong Leong Assurance Bhd dengan posisi terakhir sebagai
Senior Manger of Institutional and Direct Business Division. Kemudian, beliau pindah ke
Manulife Insurance (M) Bhd dengan posisi terakhir sebagai President, CEO and Managing
Director pada 1997 — 2005. Pada tahun 2006 - 2013, Hock Seng bergabung di American
International Assurance Bhd and American International Assurance Co. Ltd (AlA) dengan posisi
terakhir sebagai CEO and Managing Director. Selanjutnya, sampai dengan 2015, Hock Seng
bergabung dengan Aviva Asia Pte Ltd and Aviva Group sebagai CEO and Group Executive.

Hock Seng saat ini, ia juga menjabat sebagai Group CEO di Great Eastern Holdings Limited.

Lee Kok Keng Andrew (Andrew Lee)

Komisaris

Andrew adalah praktisi dengan lebih dari 40 tahun pengalaman di industri asuransi. la ditunjuk
sebagai Presiden Komisaris Great Eastern Life sejak 2012. Saat ini Andrew juga menjabat
sebagai Group Chief Marketing and Distribution Great Eastern Life Assurance Co Ltd sekaligus
Managing Director Emerging Markets sejak Agustus 2013, Chief Representative Great Eastern
di kantor perwakilan Myanmar, dan Chairman-designate dari Great Eastern Vietnam. Sebelum
bergabung dengan Great Eastern, Andrew adalah bagian dari OCBC Group. Salah satu
pencapaian pentingnya di OCBC Group adalah mengubah bisnis consumer banking OCBC

Singapura menjadi salah satu yang terbaik di Asia. Andrew meraih gelar Bachelor of Social
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Science (Honors) di bidang Ekonomi dari National University of Singapore dan mengikuti
Program Eksekutif General Management di INSEAD dan Program Eksekutif di Stanford

University Graduate School of Business.

Lilies Handayani

Komisaris Independen

Lilies Handayani menjabat sebagai komisaris indipenden sejak Januari 2016. Lilies memiliki
gelar Sarjana dari Universitas Diponegoro, Semarang dan memulai karirnya di bidang
perbankan pada tahun 1978. Lilies menjabat sebagai General Manager, Corporate Secretary
and Investor Relation Division di Bank BNI hingga tahun 2004. Selanjutnya dari tahun 2004
sampai dengan tahun 2011, lilies menjabat sebagai Presiden Direktur PT BNI Life Insurance.
Kemudian lilies bergabung dengan PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri pada tahun 2013 sampai
dengan tahun 2014 sebagai Presiden Direktur. Saat ini lilies aktif mengikuti beberapa organisasi
seperti Indonesian Banker Association (IBl) dan Indonesian Chartered Financial Planning
Board. Selain itu, beliau juga memiliki izin di bidang pasar modal, yakni Manajer Investasi dan
Broker/Dealer, serta pernah menjadi lektor di Bank DKI dalam Credit Management Training

Program mengenai Risk Management and Restructuring Credit.

Washinton Pandapotan Sihombing

Komisaris Independen

Dengan lebih dari 30 tahun pengalaman di industri keuangan dan asuransi, Washinton diangkat
sebagai komisaris independen Great Eastern Life pada tanggal 1 Juni 2015, tidak lama setelah
penunjukannya sebagai Komisaris Utama PT Asuransi Bumiputera Muda 1967 di bulan
Desember 2014. la adalah lulusan Universitas Krisnadwipayana dan memiliki gelar pasca

sarjana di bidang Sumber Daya Manusia.
Profil Direksi

Lien Cheong Kiat Clement (Clement Lien)

Presiden Direktur dan CEO

Lien Cheong Kiat Clement diangkat sebagai Presiden Direktur dan Chief Executive Officer
(CEO) Great Eastern Life pada tanggal 18 Maret 2015. Clement memiiki pengalaman lebih dari

25 tahun di industri asuransi, yang meliputi berbagai posisi senior yang membawabhi strategi
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perusahaan, transformasi, start-up, penjualan, distribusi, pelatihan dan pengembangan. la
bergabung dengan industri asuransi pada tahun 1990 dan berkarir selama 15 tahun di
perusahaan asuransi AIA di Singapura, Hong Kong, Suzhou dan Fozhan. Selanjutnya, ia
bekerja untuk AXA-Minmetals (kemudian menjadi ICBC-AXA Life) sebagai Direktur Eksekutif,
Assistant General Manager dan Kepala Distribusi di Shanghai selama delapan tahun. Sebelum
bergabung dengan Great Eastern Life, Clement mengelola perusahaan konsultan manajemen
milik sendiri di Singapura. Dalam perjalanan karirnya, Clement juga ditunjuk sebagai Direksi
untuk  American International School (Guangzhou) dan National Fire Prevention
CouncilSingapura. Clement memiliki gelar BBA (Honours) dari National University of Singapore
dan juga memegang gelar Life Office Management Association dari FLMI dan ACS.

Fauzi Arfan

Direktur dan CFO

Fauzi Arfan bergabung dengan Great Eastern Life pada bulan Juni 2015 dan saat ini
memegang posisi Direktur dan Chief Financial Officer (CFO), mengawasi perencanaan
keuangan strategis, operasi, inisiatif dan kepatuhan. Sebelum bergabung dengan Great Eastern
Life, Fauzi adalah Direktur Pemasaran dan Teknik PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri. la memulai
karirnya di industri asuransi pada tahun 1994 dan sejak itu membangun karirnya di PT Asuransi
AlA Indonesia, PT Sun Life Financial Indonesia, PT Asuransi Jiwa Tugu Mandiri dan AJB
Bumiputera 1912. Fauzi memiliki gelar sarjana di bidang Matematika dari Universitas
Padjajaran dan merupakan anggota dari Persatuan Aktuaris Indonesia (FSAI) sejak tahun 2000.

la juga terdaftar sebagai Ahli Asuransi Indonesia Jiwa (AAIJ) sejak tahun 2003.

Eddy Wirya Wiyana

Direktur Pengembangan Bisnis Strategis

Pada tahun 2014, Eddy Wirya Wiyana bergabung dengan Great Eastern Life sebagai Kepala
Produk dan Distribusi Divisi Pemasaran, dan dipromosikan menjadi Direktur Pengembangan
Bisnis Strategis pada tanggal 18 Maret 2015. la memiliki lebih dari 20 tahun pengalaman di
industri asuransi yang dimulai pada tahun 1992 ketika ia bergabung dengan PT Asuransi AlA
Indonesia sebagai Koordinator Agen. Pada tahun 1997, ia bergabung dengan PT Asuransi
Cigna Indonesia sebagai Manajer Pelatihan dan kemudian menjadi Manajer Regional untuk PT
Asuransi John Hancock Indonesia (1999-2002).Selanjutnya Eddy menjadi Assistant Vice
President for Life Profit Center di PT Avrist Assurance selama sembilan tahun.
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Sebelum bergabung dengan Great Eastern Life, ia adalah Vice President Bancassurance PT
Panin Dai Ichi Life.Eddy memiliki gelar sarjana keuangan dari Eastern Michigan University,

Amerika Serikat dan gelar Master di bidang Bisnis Internasional dari universitas yang sama.

Ng Boon Yeow Andrew (Andrew Ng)

Direktur IT dan Operasional

Andrew Ng adalah profesional Teknologi Informasi dan Komunikasi dengan pengalaman 20
tahun lebih di perusahaan perbankan, jasa keuangan dan konsultasi manajemen. la memiliki
spesifikasi kerja di bidang teknologi informasi (Tl), pengendalian internal, manajemen risiko,
kepatuhan dan manajemen proyek. la bergabung dengan Great Eastern Life Singapura pada
tahun 2014 dan ditugaskan ke Indonesia untuk mengelola Divisi IT. Saat ini Andrew adalah
Direktur Operasi dan IT dengan tanggung jawab untuk memimpin dan mengembangkan strategi
teknologi informasi dan operasional perusahaan dalam negeri. Dia memiliki gelar Master of

Business Administration pada tahun 2000 dari University of South Australia.

PT GREAT EASTERN LIFE INDONESIA
Kantor Pusat

Menara Karya, Lantai 5

JI. H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 1-2
Jakarta Selatan 12950, Indonesia

Tel: 021 2554 3888

Fax: 021 5794 4717

greateasternlife.com

Customer Contact Centre

Tel: 021 2554 3800 (Senin — Jumat, 09:00 — 18:00 WIB)
Fax: 021 5794 4719

E-mail: wecare-ID@greateasternlife.com

SMS: 0812 129 3800 Ketik *INFO
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